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MOTTO :

Dri dalam menembus jalan hidup

Janganiah mencoba menjaga jarak dari Tuhan

Karena kendali sebenarya tetpegang di tangan-Nya

Betapapun kita memegang kemudi bahtera

Menuju pelabuhan yang dicita-citakan,

Namun yang menentukan arah mara angin adalah Dia

Sebelum sampai tempat perhentian, janganlah lekas puas dan
gembira jika nasib selamat, tetapi bersyukurlah,

Dan jika angin ribut menggoncangkan bahtera

sehingga seakan-akan tiang akan patah, janganlah bergoncang

Jiwamu,
sebab sesudah angin ribut itu akan terang kembali,

sebab 1tu hendaklah sabar.

(HAMKA, Prof. Dr.)
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Dalam  Gorig-Garis  Besar Haluan Negara (GBHN) dijelaskan bahwa
pembangnnan pertanian diarahksn pada berkembangnya pertanian yang maju, efisien,
dan tangguh. Pembangunan pertanian diarahkan untuk meningkatkan pendapatan dan
taraf hidup petani, meningkatkan hasil dan mufu produksi, memperivas pasar baik pasar
dalam negeri manpun pasar luar negeri, melalui kondisi pertanian yang majn, efisien,
dan tangsh sehingga mampn meningkatkan dan menganckaragamkan hasil, memperluas
lapangan kerjn dan kesempatan Derusuha, menunjang pembangmnan industri serta
meningkatkan ekspor, meningkatkan mutu dan derajat pengelolaan produksi, dan
menunjang pembangunan wilayah (GBI IN, 1993 : 250).

Untik mendefinisikan pertanian tangguh, bukan merupakan pekerjaan yang
mudah. Pertanian tangeuh ialah perianian yang secara dinamig dan ulet maupun gecara
optimal memanfaatkan sumber daya alam, tenaga, modal, dan tehnologi yang ada pada
linglamgan fisik dan sosial tempatiya berpijak dan sekaligns mampu meningkatkan
kesejahlerann masyarakal petani dalam arti luas.

Indonesia mernpakan negara agraris yang menyandarkan banyak kebutuhan
hidupnya dari bidang pertanian, dimana pembangunan pertanian bertujuan untuk
mempertingei produksi dan pendnpatan petani rebagai langkah yang terarash agar
tercapai kemakmuran di pedesaan. Sekior pertanian dalam tatanan pembangunan
nasional memegang peranan penling, karena selain bertujuan menyediakan pangan bagi
seluruh pendudnk juga merupakan zekior andalan pen_y-'umbang devisa negara dari
sektor non migas, lebih dari sekitar 17 %6 Product Domestic Bruto (PDB) diperoleh
dari sektor pertanian dengan fingkat pertumbunhan sekitar 3 % per talmn. Besarnya
kesempatan kerja yang dapat diserap dan besarnya jumlah penduduk - yang masih
bergantung pada sektor ini, sekitar 3545 juta tenaga kerja atan 72 % dari total tenaga
kerja vang tersedia terserap oleh sektor pertanian, bila dibandingkan dengan jumlah

tennga kerja yang terserap pada tahun 1993 dalam sekior ini, maka dalam rentang 3
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tahun {1993-1998) terjadi kenaikan eebesar 13 %, walan demikian laju kenaikan
penyerapan tenaga kerja dari gektor pertamian ini hanya 0,8 % per tahun, jauh lebih
kecil bila dibandingkan dengan sektor industri yang mencapai 7,24 % per tahun, hail ini
memberikan arti bahwa di masa yang akan datang sektor ini masih perlu terus
ditumbubkembangkan.

Kedudukan sub sektor pangan dalam sekior pertaman sangat menonjol karena
merupakan penyumbang terbesar, yaitu sekitar 62 % pada talum 1998. Dalam struktur
perekonomian Indonesia, pertanian pangan kimsusnya beras memegang peranan penting
sebagai bahan makanan pokok penduduk dan sumber pendapatan bagi sebagian besar
masyarakat Indonesia. Kebutuhan bahan pangan padi di negara Indonesia tidak pernah
surat, melainkan  kiau  bertumbuhkembang dari  talun ke tahun  sesuai  dengan
pertumbuhan penduduk. Sebagai negara yang sedang membangun, negara Indonesia
mempunyai sekfor perianian yang luas tetapi rendah tingkat produktivitasnya, karena
pada saat yang sama penduduk  bertambah  dengan cepat sehingga ada
ketidakseimbangan antara jnmlah kebumtuhan dan persediaan sandang dan pangan. Unfuk
menginbangi dan mengétasi kebuluhan pangan yang lerus menmingkat im bangsa
Indonesia harus berani bekerja keras guna meningkatkan dan melipatgandakan produksi
bahan pangan padi. Karena itu, kegagalan dalam memenuhi bahan pangan pokok, akan
dapat menggoyahkan ketahanan nasional. Demikinn juga, ketergantungan pada impor
untuk memennhi kebutuhan pangan khususnya beras dalam negeri, akan melemahkan
kondizi ketahana nasional. Dengan demikian pencapaian dan pelesta?ié;ﬁ swagembada
pangan khususnya beras merupakan cifa-cita perjuangan kemerdekaan hingga saat im,
dan untuk masa yang akan datang.

Beberapa tahmm ferakhir ini nnfuk memenuhi kebutwhan pangan nasional,
pemerintah masih harus mengimpor beras dalam volume yang besar. Selama upaya
peneukupan pangan masih tergantung pada negara lain, negara Indonesia tidak mungkin
mampi  mengatasi  kendala keisis yang dapat menggangeu upaya mewujudian

perekonomian nasional yang mantap berazaskan : kerakyatan — kemartabatan —

kemandirian.
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Berdazarkan ramalan 11 Biro Pusat Statistik (BPS), angka produkei padi untuk
taln 1998 mengalami penurunan dart angka sasaran produksi tahun 1998, yaitu
realisasi padi hanya 86 91%. Tidek tereapainya sasaran produksi pada talun 1998,
disebabkan antara lain oleh mundurnya wakin tanam skibat hujan terlambat turun, dan
menurunnya produkiivitas dan kualitas produksi akibat penggunaan sarana produksi
pertaman yang tidak sesuar dengan rekomendasi felhnologt sebagai akibat masih
lemahnya akses petani terhadap permodalan. T1al ini tercermin dari rendalmya tingkat
penyerapan Kredit Usaha Tam (KU'T) vang diberikan pemerintah vaitu sebesar kurang
lebih 5%, dan belum oplimalnya fingsi dan peranan kelembagaan ekonomi di
pedesaan, serta adanya serangan hama dan penyakit, Fenomena ini membuat negara
Indoniesin harus mengimpor sebanvak 3.1 juta fon beras pada Tahun Angearan
1008/1999 jauh di atas sehesnr 2,5 juta fon ympor beras pada Tahun Anggran
1997/1998. Keadaan ini sangat berat unfuk dipikul oleh bangsa Indonesia, terutama
pada situasi krisis moneter dan perekenomian saat’ i1 (Panduan Pendamping
PROKSIDATANI, 1998 - 1)

Penekanan pangan pada beras tidak dapat dihindari lagi oleh masyarakat karena
dalam kwun walttu tertentu beras masgih menjadi makanan pokok masyarakat, dengan
demikian pengadaan pangan, Klwsugnya beras masih mendominasi kebijaksanaan
swasembada beras. Kebijnkranann pembangnuan pertaninn yang ditekankan pada
peningkatan produksi beras telah menumbulkan dampsk negatif bagi produsen padi,
karena semakin melimpahnya produkai padi berakibat menurunnya ml"r’:ir(dasar) tukar
beras dengan harga-harga barang konsumsi yang dibeli pefami dan juga harga sarana
produksi. Penurunan nilai tukar ini pasti lebih deras lagi apabila tidak ditetapkan harga
dasar oleh pemerintah. Ini berarti keberhasilan dalam produksi beras temyata tidak
selalu  ditkuli  peningkatan  pendapatan alsu kesejobleraan  pelani padi. Dapat
disimpulkan balwa keberhasilan kita mencapai swasembada beras yang besar sekali
sumbanganiya bagi kematitapan pembangunan nasional, yang dibarengi oleh penurunan
dasar tukar hasil padi, berarti bahwa keberhasilan dan kemantapan pembangunan

nasional telah dicapai untuk sebagian alas pengurbanan petari. Dari segi lain bisa
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dikatakan bahwa keberhasilan pembangunan pertanian pangan telah berhasil
“memantapkan’” pembangunan sektor-sektor lain secara cukup meyakinkan, sehingga
tidak berlebihan bila dikatakan bahwa aneka gejolak ekonomi dan sosial politik baik
yang berasal dari luar manpun dalan negeri telah berhasil “diredam™ oleh keberhasilan

pembangunan pestanian.

Tabel 1: Gambaran Penyebaran Produksi Padi Per Pulau atau Propinsi Tahun 1998
{(dalam ton),

Pulaw/Propinsi Padi Total
~ Padi Sawah Padi Ladang

A, Jawa 27.408 889 28,297
1. DEI Jakaria 28 - 28

2. Jawa Barat 10.453 368 10.821

3. Jawa Tengah R.011 163 8.174
4. DI Yogyakarta 548 96 644

5. Jawa Timur 8.366 261 8.627
B. Luar lawa 18.152 1.734 19.886
1. Sumafra 9.554 928 10.482

2. Bali dan Nusa Tenggara 2.298 160 2.458

3. Ealunantan 1.980) 497 2477
4. Sulawesi 4.267 114 4.381
5. Maluku dan Irian Jaya 53 35 88
Indonesia’ | 45.560 3.623 48.183

Sumber : Indikator Pestanian 1998, Biro Pusat Statistik, Jakarta, Indonesia.
Catatan © 7 Tidak termasuk Timor — Timur.

o o7

Tabel 1 di atas terlihat bahwa Pulau Jawa masih menduduki tempat teratas
dalam produksi beras, selingga keberhasilan pengadasn pangan di Pulau Jawa
menjadikan Pulan Jawa sebagai lumbung pangan yang terbesar bagi Indonesia
Keberhasilan produksi padi yang lebih iinggi di Jawa dibandingkan dengan luar Jawa
merupakan fenomena yang menarik, karena sebagaimana diketahui, lahan sawah
andalan untuk tanaman padi 54% ada di Jawa, dan hanya 46% di selurub pulan — pulan
lain di luar Jawa, padshal luas wilayah Jawa hanya 6,5% dari seluruh wilayah

Indonesia. Ini berarti Pulau Jawa yang kecil ini, yang dibuni sekitar 65% dari seluruh
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penduduk  Tndonesia mendapat beban menghasilkan beras bagi hampir seluruh
penduduknya.

Gambaran di atas lebih diperjelas pada tabel 2 dengan dibaginya Pulau Jawa
menjadi per propinsi, dimana Jawa Timur masih menjadi daersh penghasil padi dengan
produksi mencapai 29,57% dari produksi padi di Pulan Jawa setelah Jawa Barat,

sehingga Jawa Timur merupakan salah atu pensuplai kuat bagi pengadaan pangan

nasional.

Tabel 2 :  Luas Panen, Hazil Panen Per Hektar dan Produksi Padi di Pulan Jawa

dan Propinsi Jawa Timur, Tahun 1998,

Periode Satuan Jawa Jawa Timur
Janmari — April
Luas Panen Ha 2954412 953062
Hagilha Fuintal/ha 50,53 52,54
Prodnkss Ton 14929614 5007021
Mei — Agustus |
Luas Panen Ha 1896780 493584
Hasil/ha Kuintal/ha 51,28 31,92
Produksi Ton 9726690 2562529
September — Desember
Luas Panen Ha 701373 195140
Hasil/ha Kauintal/ha 51,59 53,16
Produksi Ton 3618107 11037306
Total Luag Panen Ila 5552565 1641786
Rata - rata Hasil/ha “uintal/ha 50,92 52,43
Total Produksi Ton 28274411 8606856

Sumber : Survey Pestanian, Produksi Tanaman Padi dan Palawija Tahun 1998,

Kabupaten Magetan mempunyni potensi produksi yang cukup menggembirakan,
meningkatnya produksi padi di Kabupaten Magetan disebabkan karena potensi daerah

Magelan yang subur dan sarana produksi padi yang telah mapan dan terpelihara, baik


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

keadaan irigasi, lembaga pemasaran manpun sarana pemmjang lainnya. Prochiksi padi

Kabupaten Magetan pada tahun 1998 dapat dililat pada tabel 3 di bawah ini.
1

Tabel 3:  Tmas Panen, Hasil Panen Per Hektar dan Produksi Padi di Kabupaten
Daerah Tingkat T Magetan, Tuahun 1998,
Periode Luas Panen Hagil Produksi
_ N o (ha) (kuintal/ha) (lon)
Januari - April 23701 3741 136078
Mei — Agnshis : 11520 51,79 70020
September ~ Desember 282 36,62 7259
Juinlah 38503 5541 21357

Sumber . Survey Pertanian, Troduksi Tanaman Padi dan Palawija Tahun 1998,

Produksi padi Fabupaten Magetan pada tabun 1997 dibandingkan dengan
produksi padi se Jawa Tinnr memujukkan angka 0,23 %, sedangkan pada tahun 1998
sebesar 0,25 %. Hal ini berati bahswva sumbangan Kabupaten Magetan terhadap
pengadann pangan khususnya padi secara regional meningkat sebesar 0.02 %6,

Deea Tamanan, Kecamatan Sukemoero, Fabupaten Daerah Tingkat T Magetan
merupakan daerah penghasil padi yang sangal polensial. Luas lahan yang digunakan
untuk uzaha tani padi pada musim tanam 1998/1999 seluas 117 hektar. Jenis padi yang
ditanam adalah varietas PB-R yang rafa — rafa per heéktarnya mampu menghasilkan
produksi padi sebesar 60 kuintal.

Sttuasi krisis vang dihadapi bangsa Indonesia mendorong bangsa Indonesia
unfuk berpikie kreatif dan kiitis di daln membuat terobosan == térobosan yang
berdampal Inas, terutama dalam ronghn pemberdayann masyarakat tani agar mampu
menjadi subyek pembangunan dalaim peningkatan ketahanan pangan nasional. Salah satu
upaya dalam peningkatan ketahanan pangan nasional adalah dengan memanfaatkan input
produkst yang ada yaitu fanah, tenaga kerja, dan modal secara optimal, efektif dan
efisien sehingea diharapkan hasil produksi pertanian nasional Khwsusnya tanaman
pangan akan meningkat, dengan demikian produksi pertanian akan mampu memennhi
kebotuhau  pangan nmsﬁmakul Khususiya beras yang merupakan makanan pokok

cebagian masyarakat Indonesia.
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1.2 Pervummiciom Nasalaly

Berdasarkan pada latar Lelakang tersebut di atas, maka timbul beberapa

permasalahan

L. Bagaimanakah pengaruli penggimann input produksi, yaitu tanah, bibit, pupuk, obat-

obatan, dan tenaga ketja terhadap produksi padi pada wsahatani padi di Desa

Tamanan, musim fanam 1998/1999.

2. Bagaimanakah skala produksi pada nsaha tani padi di Desa Tamanan pada musim

tanam 1998/1999, apakah dalam keadasn increasing return to scale, constan return

to scale, ataukah decreasing retinn to scale ?

1.3 Tujuan dan Kegimaan Penelitian

1.31
1.

Tujuan Penelitian

Mengetahui hubungan antara input-input produksi yang ada yaitu tanah, bibit,
pupuk, obat-obatan, dan tenaga kerja dengan produksi pada usahatani padi di
Desa Tamanan, musim (anam 1998/1999.

Mengetahui keadasn usahatani padi di Desa Tamanan, apakah dalam keadaan

increasing return to scale, constan return to scale, atankah decreasing return to

scale.

2 Kegunaan Penelitian

Dapat memberikan gambaran secara jelas dalam menyusun perencanaan procuksi
padi khususnya di daerah sampel, sekaligus hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai dnsar bagi petani di Desa Tamanan dalam mencapai keimtimgan yang
maksimum dalam usaha tani padinya.

Dapat dignnakan sebagai bahan perbandingan bagi penelitian 1ain yang berkaitan
dengan masalah alokasi penggunaan input produksi pada usabatani padi.
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1.4 Fhpotesis

1. Diduga ada pengaruh yang signifikan antara input produksi tanah terhadap produksi
padi.

2. Diduga ada pengaruh yang signifikan antara input produksi bibit terhadap produksi
padi.

3. Diduga ada pengarub yang signifikan antara input produksi pupuk terhadap
produksi padi.

4. Diduga ada pengaruh yang tidak signifikan antara input produksi obat-obatan
terhadap produksi padi.

5. Diduga ada pengaruh yang signifikan antara input produksi tenaga kerja terhadap

produksi padi.

6. Diduga usahatani padi di Desa Tamanan dalam keadasn increasing return to scale.

1.5 Metode Penelitian
1.5.1 Dacrah Penelitian

Dacerah penelitian ini dilakukan secara sengaja (Purposive Sampling Method)
yaitu di Desa Tamanan, Kecamatan Sukomoro, Kabupaten Daerah Tingkat II Magetan.
Penentuan daerah ini didasarkan atas potensi yang dimiliki Desa Tamanan bagi
pengembangan usahatani padi, antara lain kondisi tansh yang subur, banyak sumber air,
serta pengetahuan petani di Desa Tamanan tentang varietas paﬂdi'_ jenis unggul yang
mampu menghasilkan produksi padi yang tingsi dan tahan terhad;ap serangan hama dan
penyakit. Dipililmya Desa Tamanan sebagai daerah penelitian karena hasil produksi
padi di Desa Tamanan mencapai 1ata-rata 60 kuintal per hektar. Serta mampu
memberikan sumbangan sebesar 0,33 % dari seluruh hasil produksi padi di Kabupaten
Magetan serta lnas areal penanamanuya pada mmsim tanam 1998/1999 mencapai kurang

lebih 117 hekiar,
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1.5.2 Jenis dan Sumber Data
Jenis dan sumber data yang digimakan dalam penelitian ini adalah :

L. Data primer, yoitn datn  yang  diperoleh secara langsung dari responden
berdasarkan daflar pertanyaan yang telah dipersiapkan,
Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari pihak lain dengan cara menyalin
atau  mencafat data  dari  Kanfor Desa Tamanan, Kantor Dinas Pertanian
Kabupaten Magetan, Biro Pusat Statistik Kabupaten Magetan, Balai Penyuluhan
Pertanian Kecamatan Sukomoro, KUD Desa Tamanan, maupun studi kepustakaan
yang digyimakan sebagai pelengkap.

2. Cross section, yaitu data  yang diperoleh pada kwmun wakiu tertentu dengan
menggumakan satn atan lebih subyek penelitian,
Time series, ynitn data yang diperoleh pada beberapa kunim waktu atau berturut-

turut setiap talnmnya dengan menggunakan subyek penelitian yang sama.

1.5.3 Metode Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggmakan metode “Proportional
Stratified Random Sampling”, dimana setiap unsur dalam populasi memiliki
kesempatan yang sama untuk terpilih. Pengambilan sampel dengan cara seperti ini lebih
represemtatif, karena setinp stintn skan ferwakili. Penenfunn strafa dilakukan
berdasarkan luas pemilikan Iahan garapan. y

Populasi dari penelitian ini adalah petani pemilik lahan yaitu sebanyak 130
petamt padi. Dalam penelitian ini sampel yang diambil sebanyak 20% dari jumlah
populasi petani padi yaitu sebanyak 26 petani padi, dan disnggap sudah terwakili.

Pembagian strata dan besamya sampel yang diambil dalam penelitian ini
disajikan dalam tabel 4 berikm.
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Tabel 4 : Jumlah Populasi dan Sampel Yang Diambil Berdasarkan Strata Luas Lahan
Garapan Pada Usshatani Padi di Desa Tamanan, Kecamatan Sukomoro,
Kabupaten Daersh Tingkat Il Magetan, Musim Tanam 1998/1999.
Strata | Luns Lshen Usnhatani Padi
(Ha) Populasi Sampel
Pola Tanam I | Polatanam Il | Pola Tanam I | Pola Tanam II
L < 0,5 40 29 8 6
IL 0,5-1,0 24 16 5 3
1L >1,0 13 8 2 2
{ Jumlah 77 53 15 11
Sumber :  Kantor Desa Tamanan, Maret 1999,

1.5.4 Metode Pengambilan Data

Data dalam penelitian ini diambil dengan cara wawancara dengan responden
berdasarkan daftar pertanyaan tertulis yang telah dipersiapkan wmtuk memperoleh
informast yang dapat mendukung penelitian.

1.5.5 Metode Analisis Data

1. Untuk menganalisis besamya pengaruh penggunaan input produksi yaitu tanah,
tenaga kerja, dan modal terhadap produksi padi, digunakan analisis Cobb-Douglas
sebagai berikut : (Soekartawi, 1995 : 160 — 161)

Y - a\vl‘! &'lz m‘.‘ ‘wu‘&'s _ &‘l el
= all Xte"
dimana :
Y

i

total produksi padi (kaintal)

X = faktor produksi 1ahan (ha)
Xa = faktor produksi bibit (kg)
X2 = faktor produkei pupnk (kg)
Xa = faktor produksi obat-obatan (liter)
= faktor produksi tenaga kerja (HKSP)
a,b = besaran yang akan didugn
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1
I

u = kesalahan (disturbance term)

]

e logaritma natural, e = 2,718

Untuk menmdahkan pendugasn terhadnp persamann di atas, meka persamasn di
atas dinbah menjadi bentuk linear berganda dengan cara melogaritmakan

persamaan di atas menjadi

Log Y =Jog a+ by Jog x; + by Jog x;+ by Jog x3+ Iy Jog x4+ bslog x5+ v

Y =atbhm 4t byxg Fhyxg hexg Fbsxe +v
dimana :

Y =logY

X" = logx

v = logv

a = loga

Hasil analisis fersebut belum dianggap baik apabila belum diuji secara statistik

dan )i secara ekonometrika.

Ljji statistk :

a  Untuk mengnji apakah koefisien regresi dari input produksi yaitu tansh, tenaga
kerja, dan modal mempunyai pengaruh terhadap output prog!u!;si secara parsial
digunakan “uji £ (J. Supranto, 1995 : 251) sebagai beriktxf:

t hitmg = bi

Sbi
Sbi = $7bi
dimana :
bi = koefisien regresi

Sbi = standar ervor dari koefisien regresi
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Hipotesis :

Ho : bl =b2 =b3 = b4 = b5 = 0, maka input produksi tidak berpengaruh

secara nyata terhndap output produksi.

Ha: bl#b2 # b3 # b4 # b5 # 0, maka input produksi berpengaruh secara

nyata terhadap output produksi

Kriteria pengambilan keputusan :

Jika - t@/2 <t hitung < to/2 makaHo diterima
Jika -t @/2 >thitung > t«/2 makaHo ditolak

. Unfuk menguji apakah input produksi secara gerentak mempengaruhi output
produksi digmmakan “uji F° atan F test {J. Supranto, 1995 : 267) sebagai

berikut :
Fhitmg = ESS/(k-1) = RU/K
RSS/(nk)  (1-R)/ (k1)

dimana :

ESS = jumlah knadrat regresi

RSS = jumlah kuadrat kesalahan pengganggu
B> = koefirien determinnn

k = jumlsh variabel bebas

n = jumlah sampel
Hipotesis :

,,,,,,

Ho = bl =b2 =b3 =b4 =b5 = 0,maka b1, b2, b3,b4 b5 secara bersamm-sama

mempunyai nilai = 0 yang berarti secara bersama-sama tidak

mempengaruhi output produksi.

fia = bl # b2 #b3 # b4 # bS5 # 0,maka b, b2, b3,bA.b5 secara bersama-

sama mempunyai nilai # 0 yang berarti secara bersama- sama

mempengaruhi output produksi.

12
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Kriteria pengambilan keputusan :
Jika F hitung > I tabel, maka Ho ditolak
F hiting < F tabel, maka Ho diterima.

e dieircd- o

a. Uji nmltikolinearitas
Ui multikolinearitas yaitu alat uji ekonometrika yang digunakan untuk menguji
snatn model apakah terjadi Imbwmgan yang sempuna atsm hsmpir sempurna
antara variabel independen, sehingga sulit memisahkan pengaruh antar variabel-
variabel itu secara individu terhadap variabel dependennya. Gejala terjadinya
bubungan multikolinearitas ini dnpat diketahui melalui langkah-langkah berikut:
(a) dengan cara membuat regresi diantara variabel independen dengan salah
saty variabel independen dijadikan variabel dependen, kemudian dihitng
x1,x2 pada maging-masing persamaan (ersebut , (b) menghitung nilai F masing-
nmsing dari persamamn tersebut, kemudian dibandingkan dengan nilai F tabel
pada ¢ = 0,05. Jika nilai F hiting > F tabel berarti terdapat multikolinearitas
(Gujarati, 1991 : 167).

b. Uji heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas yaitn alat nji ekonometrika yang -digimakan imtuk
mengnji model mengenai varian variabel rambang (pengganggu) dari masing-
masing variabel independen. Jika varian variabel pengganggu dari masing-
masing verirbel-variabel independen semakin besar, maka hal ini menunjukkan
varian penaksir tidak efisien dan uji hipotesis kurang valid. Heteroskedastisitas
terjadi apabila variabel pengganggu Error terms tidak mempunyai variabel
sama untuk semua observasi, akibat adanya heteroskedastisitas yaitu penaksir
OLS fetap bias atan tidak efisien. Untuk mengnji terdapat tidaknya gejala

heteroskedastisitas maka menggnnakan uji koefisien korelasi Spearman atsm
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Spearman’s Rank Correlation Test yang didefinisikan sebagai berikut : (J.
Supranto, 1984 : 59)

m=1 — |68 di

n(r' — 1)

dimana :

18 = koefisien korelasi Spearman

di = perbedaan dalam rank yang diberikan kepada 2 karakter yang berbeda
dari individu atau phenomena ke i

n = banyaknya individu atan phenomena yang diberi rank

Selanjutnya signifikan rs dapat diketalmi dengan uji t sebagai berikut :

t= nLvVn-2

Vl—r,’

dengan derajat bebas df=n -2

Hipotesis :

Ho = tidak terdapat heteroskedastisitas

Ha = terdapat heteroskedastisitas.

Kriteria pengambilan keputusan :

Jika t hitung < t tabel maka Ho diterima, berarti persamasn regresi tersebut
tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.

Jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak, berarti persamaan regresi tersebut

terjadi gejala heteroskedastisitas.

. Uji autokoreiasi
Uji mtokorelasi yaitu alat uji ekonometrika yang digunakan untuk mengnyi suafu
model apakah anara variabel rambang (pengganggu) masing-masing variabel
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independen saling mempengarvhi. Gejala antokorelasi merupakan gejala
timbulnya korelasi antar anggota serangkaian pengamatan yang diurutkan
menurit waktn atmu ruang. Memwut M. Sudrajat S.W (1988 : 218), spabila
terjadi korelasi antara data yang ada, maka asumsi autokorelasi tidak terpenuhi
dan konsekuensinya estimator OLS tidak efisien, hasil uji t den uji F tidak
begitu valid dan fidak membiaskan kesimpulan berdasarkan uji signifikan
statistiknya. Estimator OLS sangat sensitif terhadap fluktunsi sampling atan
cuplikan. Untuk mendeteksi ada tidaknya sutokorelasi maka digimaksn “uji d”
Durbin Watson yang didefinisikan sebagai berikt : (J. Supranto, 1984 : 109)

n n
d= % ((‘c"cc'!lzj ¥ e’
t=2 £t =1

Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai DW yang dihitung (d) dengan
DL atau DU,

Kriteria pengambilan keputusan
1. Ho : tidak ada korelasi positif
d < dl, ditolak Ho, terjadi korelasi positif
d > dl, tidak ada korelasi positif
2. Ho : tidak ada korelasi (serial) negatif
d >4 — di, tolak Ho, ada korelnsi negatif
d< 4 — du, terima Io, tidak ada korelasi negatif
3. Ho : tidak ada korelasi (positif atau negatif)
d < dl atan d > d > 4 - d), tolak Ho, ada korelasi positif atan negatif

du < d <4 — dl, terimn Ho, tidnk nda sutokorelasi.

2. Untuk mengetahui skala produksi dari usahatani padi , apakah mengikuti  keidah
increasing, constan atankah decreasing return o scale maka : (Soekartawi, 1995 :
170)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

16

1) bila by + b, + by + bs+ bs > 1, jumlah koefisien regresi dari input produksi
lebih besar dari satu, artinya fingsi produkei tersebut dalam keadaan
increasing return to scale. |

2) bila by + by + ba +bs + bs = 1, jumlah koefisiensi regresi dari input produksi
sama dengan satn, artinya fingsi produksi tersebut dalam kea daan constan
refurn to scale.

3) bilaby + by + by + by + bs < 1, jumlah koefisien regresi dari input produksi
lebih kecil dari satn, artinga fungsi produksi tersebut dalam keadaan
decreading return to scale.

1.6 Assmsi Yang Digimakan

1. Pasar yang dihadapi petani, baik pasar input maupun pasar output adalah pasar
persaingan sempurna, dimana setiap pelaku ekopomi tidak bisa mempengaruhi
harga.

2. Petani bertindak rasional dalam mengkombinasikan input-input produksi dan
berusaha mencapai input maksimum.

3. 'Terdapat kestabilan harga, upah dan bunga modal pada masing-masing variabel.

4. Tidak ada perbedaan tehnologi pada setiap pengamatan (non-neutral difference in

the technologies).

n

Tidak terjadi bencana almm.

Keadaan tklim relatit notmal.

SIS

Penggunaan air dianggap konstan, sehingga diabaikan pengaruhnya terhadap hasil
produksi padi.

8. Tenaga kerja hewan ternak dianggap konstan, sehingga diabaikan pengarulmya
terhadap hasil produksi padi.

9. Adanya kebyaksanaan harga yang mampu memberi insentif bagi petani.
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1.7 Defindsi Operasional

Dengan tujuan untuk memperoleh suatu pengertian dan persepsi yang sama
mengenai varinbel-variabel yang digunaken dalam penelitian serta pengukurannya maka
definisi operasional perlu dilakukan.

1. Hasil produksi pai adalah seluruh hasil produksi padi dari kegiatan usaha tani
padi pada luasan lahan tertentu yang dinyatakan dalam satuan kuintal/hektar pada
musim tanam 1998/1999.

2. Luas lahan adalah Inasnya areal persawahan yang digimakan petani dalam usahatani
padi pada nmsim tanam 1998/1999 yang dinyﬁlakan dalam satuan hektar

3. Tenaga kerja adalah tenaga kerja efektif yang bekerja dalam proses produksi
usahatani padi baik yang befnsnl dari kelunrga petani sendiri maupun dari luar
keluarga petani, baik tenaga kerja pria maupun tenaga kerja wanita pada musim
tanam 1998/1999 dihitung berdasarkan Hari Kerja Setara Pria (HKSP), dimana
satu HESP = (X/Y) Z. (Soekatawi, 1990 ; 9)
dimana : X = upah fenaga kerja yang bersangkutan

Y = upah tenaga kerja pria
7 = satn HESP

4. Bibit adalah bakal tanaman padi yang sehat dan mempunyai sifat unggul agar tahan
dori serangan hema dan penyakit, yang diperoleh petani dengan cara membuat
persemaian bibit yang ditanam atau diusahakan pada luasan lahan tertentu yang
dinyatakan dalam satuan kg/hektar. 4

5. Pupuk adalah pupuk anorganik afau kimiawi yang digunakan petani yaitu pupuk
Urea, ZA, KC1 yang digunakan pada luasan lahan terfentu yang dinyatakan dalam
satuan kg/hektar. |

6. Obat-obatan adalah banyakuya pestisida yang digunakan petani pada luasan lahan

fertentu yang dinyatakan dalam satuan liter/hektar.

17
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H. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

2.1 Lokasi Dan Lingkungan Alam.

Desn Tnmanan adalah salah satu desa diantara dua belas desa di wilayah
Kecamatan Sukomoro, Kabupalen Magelan, Propinsi Jawa Timur. Wilayah Desa
Tamanan dibataci oleh Desa Wringin Anom dan Desga Belotan di gebelah utara, Desa
Mangkwjayan di gebelah (imur, Desa Tambakrejo di sebelah selatan, dan Desa
Tambakmas di sebelah barat.

Wilayah Desa Tamanan membujur dari arah timor barat, yang medannya sedikit
miring dan landai dengan ketinggian 90 meter di atag permukasn air lant (Kantor
Kecamatan Sukomore Dalam Angka 1998). Musim hujan di wilayah Desa Tamanan
berlangsung dari bulan November — April, sedéngkml musim kemarau berlangsung
sekitar bulan Mei — September, subu minimal 29 °C' pada malam hari dan 33 °C pada
gsiang hari, sementara itu curah hujannya sekitar "1.750 mun per tahun. Curah hujan yang,

relatif tinggi menurut informasi terjadi pada bulan Desember/Januari dan curah hujan

terendah terjadi pada bulan Tmi/Juli.

1.2 Kondisi Lingkungan Fisik

Luas wilayah Desa Tamanan adalah sekitar 3.345,52 hektar. Hampir seluruh
lupg wilnysh desa ini sudah dimanfantken oleh warga mnsyamkatﬂsetempnl untuk
berbagai kebutuhan, antara lain uniuk tempat tinggal 28,92 %a, lllli:lk fasilitas umum
geperti lapangan olah raga, kuburan, sckolah, pasar, dan puskesmas 76,07 %, sebagian
besar yaifu 18,14 % dan lnas wilayah Desa Tamanan dibudidayakan sebagai sawah
tadah hujan dan pertanian sawah irigasi tehnis, sedangkan 46,42 % dari Juas desa

dimaniaatkan penduduk sebagai areal tegalan/kebun. Hal im dapat dilihat pada tabel 5.

18

————

&\ % | MILIK PERPUSTAKAAN |
Sy |

pav ~
= ’ UNIVERS!TAS JEMBER |



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Tabel 5.

Sukomoro, Kabupaten Magetan, Tahun 1998.

Loas Tanah Menurut Jenis Penggumaannya di Desa Tamanan, Kecamatan

Jenis Penggunaan Luas Lahan (ha) Persentase (%6)
Tanah sawah : 1

A Irigasi tehnig - 567,08 16,95
b. Tadah lnyan 39,80 1,19
Pekarangan/bangunan 967,40 28,92
Tegalan/kebun 1.553,60 46,42
Fastlitag nmm :

a. Lapangan olah raga 6,30 0,19
b. Kuburan : 53% 0,11
c. Sekolah 10,65 1,32
d. Pagar 1,27 0,04
¢. Puskesmas 2,35 0,07
Lain-lain 193,70 5,79
Jumlah 3.345,52 100,00

Sumber : Monografi Desa Tamanan, Tahun 1998.

Tabel 5 menunjukkan bahwa penggunaan tanah di Desa Tamanan untuk tanah
sawah lnasnya mencapai 606,88 hekiar atan mencapai 18,14 % dari luas wilayah Desa
Tamanan. Areal sawah yang berada di kanan kiri sungai Desa Tamanan dapat
memanfaatkan air irigasi, sedangkan yang lokasinya jauh dari aliran sugai, masih
merupakan sawah tadah hujan. Jenis tanaman di persawshan tadah hujan adalah padi
gogo, begitu habis panen t,lilau_iutkmi dengan penanaman palawija seperti kedelai,
kacang-kacangan, dan sayur mayur. Jenis tanaman di persawahan irigagi fehnis terutama

adalah padi, setelah panen padi dua kali kemudian diselingai dengan tanaman palawija.

2.3 Keadaan Penduduk
2.3.1 Keadaan Penduduk Menurut Kelompok Umuy

Keadaan pertanian yang cukup mendukung di Desa Tamanan ternyata kurang
dibarengi dengan peningkatan kualitas sumber daya manusianya. Kualitas sumber daya
manusia masih relatif rendali karena para petani pada umumnya kurang mempunyai

keahlinn vang memadai dalam mengelola veahataninys, padahal kondisi kependudukan

19
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suatu wilayah merupakan faktor pencntn keberhasilan pembangiman. Tetapi secara
kuantitas Desa Tamanan mempunayi poteusi sumber daya manusia yang cukup memadai

untuk mendulamg kegintan pembangunan yang sedang dilnksanakan, hol ini dapat dilihat

pada tabel 6.

Tabel 6. Jumlah Penduduk Memwut Kelompok Umur di Desa Tamanan,
Kecamatan Sukomoro, Kabupaten Magetan, Tahun 1998,

Kelompok Umur Jumlsh {jiwa) Prosentase { % )
614 1.051 28.9%
15 - 64 2.478 68 %o

65 tahun ke atas 114 3.1%
Jumlah 3.643 100 %

Sumber : Monografi Desa Tamanan, Tahun 1998,

Berdasarkan tabel 6 dapat diketalmi tingginya jumlah beban ketergantungan

rebagal benkut

Beban ketergantungan = Penduduk usia tidak produldif x 100 %

Pendnduk nsia produkiif

=P(0-14) + P (65 tahunke ataz ) x 100 %

P(15-64)
= 289% 4+ 31% x100%
68 Vo r

= 47 %,
Dalam perhitingan diperoleh angka beban keferganfungan sebesar 47 %, hal ini
menunjukkan bahwa tiap jiwa yang produktif di Desa Tamanan harus menanggung 47
Jiwa yang tidak produktif. Fepadatan pe::xllltltxk di Desa Tamanan adalah 108,89 jiwa

per ki’ | sedang per kapita pemilikan tanah adalah 0,92 ha/jiwa.
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132 Keadaan Penduduk Menwrut Tingkat Pendidikan
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Sebagian besar penduduk Desa Tamanan yang berpendidikan minimal cukup
tinggi yaitu sebesar 2.899 jiwa atau sebesar 79,58 % dari seluruh penduduk Desa
Tamanan. Menurut data yang diperoleh dari kantof desa sekitar 8,81 % penduduknya
masih buta huruf atau tidak pernah sekolah. Penduduk yang belum sekolah dan tidak
tamat SD 13,99 %, dan penduduk tamat SD 32,19 %. Penduduk yang tamat pendidikan

di sekolah lanjutan dan pergmuan tinggi mencapai 45,01 % dari seluruh jumlah
penduduk desa, yaitu 24,59 % tamat SL'TP, 17,68 % tamat SLTA, dan 6,67 % tamat
akademi atau pergurnan tinggi, hal ini dapat dilihat pada tabel 7 berikut.

Tabel 7. Jumlah Penduduk menurut Tingkat Pendidikan di Desa Tamanan, Kecamatan

Sukomoro, Kabupaten Magetan, Tahun 1998,

Tingkat PMendidikan Jumlah (jiwa) Persentase (%)
Buta huruf 196 5,38
Tidak sekolah 125 343
Belum sekolah 434 11,93
Tidak tamat SD 75 2,06
Tamat SD/Sederajat 1.173 32,19
Tamat SLTP/Sederajat 896 24,59
Tamat SLTA/Sederajat 644 17,68
Tamat Akademi 53 145
Tamat Perguruan Tinggi 47 1,29
Jumlah 3.643 100,00

Sumber : Monografi Desa Tamanan, Tahun 1998,

233 Keadaan Penduduk Mepurut Mata Pencaharian

Data dari kantor desa, sekitar 34,75 % dari jumlah penduduk desa atan 1.266

orang sudah bekerja atau memiliki mata pencaharian tetap, hal ini dapat dilihat pada

tabel 8 berikut.
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Tabel 8.  Jumlah Penduduk Yang Sudah Bekerja Menurut Jenis Mata Pencaharian di
Desa Tamanan, Kecamatan Sukomoro, K.abupaten Magetan, Tahun 1998.

Jenis Mata Pencaharian Jumlah (jiwa) Persentase (%5)
Petani 986 77,88
Pegawai Negeri Sipil 173 ' 13,67
ABRI 21 1,66
Pedagang, 55 4,34
Pengangkutan 17 1,34
Pensiunan 14 1.11
Juminh 1.266 100,00

Sumber : Monografi Desn Tamanan, Taun 1998,

Tabel 8 di atas menunjukkan bahwa mata pencaharian utama penduduk Desa
Tamanan adalah di bidang pertanian. Mereka yang bekerja sebagai petani 77,88 %,
yang bekerja sebagai pedagang sebanyak 4,34 %, pengangkutan 1,34 %, dan mereka
yang bekerja sebagai pegawai negeri dan ABRI, masing-masing sekitar 13,67 % dan

1,66 % dari jumiah pendudnk vang sudah bekerja.

2.4 Orxganisasi Masyarakat Petani di Desa Tamanan

Masyarakat tani Desa Tamanan mempunyai berbagai organisasi pertanian baik
yang formal maupun non formal. Organieasi masyarakat petani secara formal hanya
nampak menonjol pada organisasi HIPPA (Himpunan Petani Pemakai Air) yang
mengadakan pertemuan setiap hari selasa pada minggu kedua dan minggu keempat
dalam satu bulannya. Tujusn dibentuknya HIPPA adalah untuk mengatasi kebutuhan air
irigasi agar tidak terjadi keributan dalam pembagian air. Tugas HlP'f;A’/ adalah untuk
membagi air dari hulu sampai hilic secara adil dan merata Tugas HIPPA ini
diwakilkan kepada seorang “Jaga Tirta” yang dipilih oleh para anggota HIPPa secara
musyawarah don mufakat.

Organisasi petani yang bersifat non formal dan masih berlangsung hingga kimi
adalzh kelompok fani. Desa Tamanan mempunyai tiga kelompok fani, yaitn : (1) tani
Makmur dengan jumiah anggota 85 KK, (2) Rukun Makmur dengan jumlah anggota 44
KK; (3) Karya Tani dengan jumlah anggota 134 KK.

22
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Kelompok tani merupakan suatn wadah yang menghimpun dan menampung
semua aktivitas petani anggotanya dalam meningkatkan produktivitas usahataninya dan
kesejahternan para petani, melalui kelompok tani ini program-program yang
dicanangkan pemerintah disampaikan, dan melalui kelompok tani ini pula Petugas
Penyuluh Lapangan (PPL) melaksanakan kegiatan penyuluhan, pembinaan dan

memberikan masukan pengetahuan tehnologi pertanian.

1.5 Intensifikasi Pertanian di Desa Tamanan

Untuk meningkatkan hasil produksi padi di Desa Tamanan, para petani telah
menerapkan sistem Panca Usaha Tani, yaitu pengolahan lahan sawah dibarengi dengan
irigasi yang teratur, penggunaan pupuk sesuai dosis, pemberantasan hama dan penyakit,
dan penggunaan bibit unggul. Yang dimaksud intensifikasi pertanian sawsh adalah
usaha meningkatkan hasil produksi padi pada lahan sawah yang tetap luasnya dengan
menerapkan Panaca Usaha Tani.

Unfuk  memudabkan dalam  meningkatkan produksi padi, pemerintsh
menyelenggarakan program Insus (Intensifikasi Khusus). Melalui Program im, para
petani diberikan bimbingan melalui kelompok tani, dengan terbentuknya kelompok tani
di Desa Tamanan maka para petani mendapat penyuluhan tentang tehnik pertanian yang
baik dan benar.

Prograim Insus ini dilaksanakan oleh Dinas Pertanian melalui PPL. Tugas utama
PPL adalah memberikan bimbingan penyuluhan pada para petani {erutama terhadap
gagasan-gagasan baru yang berkailan dengan pertanian, seperti pemilikan bibit,
penggunaan pupuk, penggunaan pembasmi hama, mengatur pengairan, penggunasn
sarana produksi pertanian dan pemelharaannya. PPL selalu memonotoring dan
memberikan informasi yang menyangkut berbagai hal tentang pelaksanaan, kenyataan
dan hambatan-hambatan dalam kegiatan pertanian, Untuk itu, seorang PPL selaly
mengadakan perfemuan dengan masyarakat tani sebanyak dua kali dalam satu bulan,

pertemuan tersebut  dilakukan melalui perkumpulan kelompok {ani dan temapat
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penyuluhannya tergantung pada kesepakan bersama, biasanya pertemuan diadakan di

balai desa maupun di sawah milik para petani.

2.6 Keadaan Usaha Pertaniav
Desa Tamanan merupakan daetah yang subur dan sesuai untuk 1ahan pertanian.
Produksi pertanian ufama desa ini adalah tanaman padi dengan fingkat produktivitas

yang selalu meningkat setiap tahunnya, hal ini dapat dilihat pada tabel 9 berikut.

Tabel 9. Luus Panen, Tingkat Produksi dan Produktivitags Padi di Desa Tamanan,
Fecamatan Sukomoro, Kabupaten Magetan, Tahun 1994 — 1998,

24

Tahun Luas Panen Produkei Produktivitas Peningkatan
(ha) (Javintal) (kg) Produktivitas

L (%)

1994 88 5.236 59,50

1995 og 5.856 59,76 0,44

1996 109 6.567 60,25 0,82

1997 115 : 6.930 60,31 0.10

1998 117 7.140 61,02 1,18

“umber : Monografi Desa Tamanan, Tahun 1998.

Teningkatan produksi secara bertahap ini digebabkan sistem pertanian di Desa
Tamana sudah mengikati pola inteneifikasi pertanian, ynitu dengan menggunakan pupuk,
obat-obatan hama yang tepat dan menggnnakan bibit yang berkualitas serta peugusahaan
yang baik, sehingga walanpun masih lamban, pertumbuhan produktivitasnya sudah
dapai dilihat secara nyata, selain ifu juga didukung oleh kondisi geografis Desa
Tamanan yang cukup subur bagi usahatani padi, juga ditmjang pula sistem pengairan

yang lancar.

2.6.1 PolaTanam
Pola tanam sawah yang ada di Desa Tamanan ada dua yaitu * padi ~ padi -

palawiju yang meliputi 74,61 % atau sekitar 452,74 hektar dari luag lahan yang ada,

sedang pola tanam lainnya adaiah padi - palawiia — tebi yang melipufi sekitar 15,78
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05 atan 95,77 hektar dari luas lahan yang ada, sedangkan sisanya variasi lainnya

Sebaran bulan tanamnya dapat dilihat pada tabel 10 berikut.

Tabel 10. Sebaran Bulan Tanam di Desa Tamanan, Kecamatan Sukomoro, Kabupaten
Magetan, Musim tanam 1998/1999.

Pola Tanam Bulan
2111213 4] s]elrlsjojropil
1 Padi Padi Palawija
i1 Padi Palawija Tebu

Sumber - Balai Penyuluban Pertanian kecamatan Sukomoro, Tahun 1998.

Dalam mengelola usa]mtnninyn_ petani di Desa Tamanan sudah menerapkan
tehnologi modern, hal ini dibuktikan dengan penggunaan tenaga traktor oleh sebagian
petani, dan sebagian petani masih menggunakan tenaga hewsan untuk mengolah lahannya,
kemudian mtuk mengatasi masalah kekurangan air pada musim kemarau, para petani di
Dega Tamanan sudah menggunakan pompa air. Jenis dan jumlah saprodi di Desa

Tamanan dapat dilihat pada tabel 11.

Tabel 11. Jenis dan Jumlah Sarana Produksi Pertanian di Desa Tamanan, K.ecamatan
Sukemore, Kabupaten Magetan, Tahun 1998.

Jenig Sarana Produksi Pertanian Jumlah Prosentase (%)
Traktor tangan 17 1,84
Pompa ar 73 192
Sabit bergerigi 825 89,48
Mesin perontek padi 4 0,43
Rice milling unit 3 0.33

Jumlah 922 100

Sumber - Balai Penvuluhan Pertanian Kecamatan Sukomoro, Tahun 1998.

162  Sistem Pengupahan dan Sistem Bagl Hasil Antara Petani Pemilik dan

Petani Penyakap.

Dalam proses produksi uephatani

mengikutsertakan orang diluar keluarga nniuk mengelola tan

padi di Desa Tamanan dilokennakan dengan

aman padi mulai dari
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proses penanaman hingga proses pemanenan. Secara umum mereka masih menggunakan
tenaga dart keluarga send.il i, hanya pada saat tertentu saja mereka menggunakan tenaga
upahan, yaitn saat mempersiapkan lahan seperti mencangkul, membajak, menggaru,,
gaal tanam, dan saat panen. Buruh tani tersebut memperoleh pendapatan dengan sistem
gebagai beriknt :
a.  sigtem bawon
Buuh tani berkewajiban untuk mengerjakan penanaman, penyiangan, dan panen,
sedangkan hasil yang berhak diterima adalah 175 bagian dari seluruh hasil nsahatani
padi.
b, sistem upah harian
Dalam sistem ini burub tani hanya mendapat upah pada heri-hari dimana dia
bekerjn.
Selain mengenal sistem pengupahan, petani di Desa Tamanan juga mengenal adanya

sistem bagi hasil. Sistem bagi hasil yang digunakan di Desa Tamanan adalah sebagai

berikut :

1. sistem maro
Pada sistem ini hasil bersih weahatani dibagi menjadi dua bagian antara petani
pemilik dan petani penggarap. enggarap dalam hal ini berkewajiban : mengolah
Iahan, menyedinkan pengairan, membayar biaya seluruh faktor-faktor produksi.

2. sistem merleln
Penyakap hanya berhak 1/3 bagian dari hasil bersih usaha tani pé';li,r’éedangkan 23
bagian dari hasil bersih vsabatani merupakan bagian pefani pemilik. Penyakap
dalam hal ini berkewajiban antara lain : mengolah lahan dan menyediakan

pengairan, sedangkan biaya faktor-faktor produksi menjadi tanggmgan pemilik.

3.6.3 Usahatani Padi di Desa Tamanan
Varietas padi yang banyak diusahakan di Desa Tamanan adalah jenis PB (Peta

Baru), yaitu PB-8. Padi jenis PB-8 ini merupakan padi varietas unggul baru yang
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berasal dari Lembaga Penelitian Padi Internagional (IRRI) di Filipina (Los Banos).

Fadi jenis I'B-8 ini mempunyai sifat-sifat pembawaan :

a umnr pendek yaitu 120 - 130 hari,

b. mempunyai anakan banyak dan butir padiuya dalam satu tangkai lebih banyak,

¢. produksinya tinggi, bisa mencapai 60 kuintal per hekiar,

d. mempimyai kekebalan penyakif gepert serangga dan cendawan,

e. lebih responsif terhadap pupuk, artinya dengan penambahan pupuk yang sama akan
memberikan tambshan yang lebih tinggi dibandingkan varietas lainnya,

£ tahan rebah karena batangnya rendah dan tegap, sehingga tidak tumbang jika
diserang angin badai,

g butir padinya tidak mudah rontok pada waktu panen.

Tehnik bercocok tanam yang baik sangat diperlukan untuk mendapatkan hasil yang

geguai dengan harapan yaitu agar tanaman terhindar dari serangan hama dan penyakit

yang seringkali menurunkan produksi, hal ini harus dilakukan dari awal, yaitu sejak

dilakukan persemaian sampai tanaman itu bisa dipanen.

2.7 Pemasaran Hasil Produksi Pertanian

Sebagian besar hasil produksi pertanian para petani dikonsumsi sendiri, namun
ada juga petani yang menjual seluruh hasil panemnys. Cara penjualannya ada yang
dengan cara dibeli oleh tengkulak dalam penjualan jumlsh besar, ada juga yang dijual
gecara tebasan, arlinya beberapa hari sebelum panen tiba telah terjadﬁ;;var menawar
harga, jika harga telah disepakafi akan dipanen setelah keadaan fua beful. Ada juga
yang menjual sendiri hasil panennya ke pasar. Pada umumnya mereka yang hasil panen
sendiri ke pasar dalam jumlah yang relatif tidak banyak, basilnya hanya digimakan
untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari.

Proses pemasaran hasil produksi pertanian para petani di Dega Tamanan tidak
mengalami kesulitan. Hasil produksi tersebut dapat dijual ke pasar terdekat atau di
toko-toko dan di tempat 1ain di Juar Desa Tamanan. Sekarang penjualan hasil produksi

pertanian ditangani KUD setempat dengan harga yang telah ditentukan. Keberadaan
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EUD memungkinkan petani untuk meningkatkan hasil pertaniannya, terutama bagi
masyarakat petani yang membutuhkan sarana produksi pertanian seperti bibit, pupuk,
obat-obatan dan lain-lnin. Melalui KUD pemerinish melakukan pembelian gabsh dari
petani dan memprosesnya menjadi beras kemudian menjualnya ke pasaran. Penetapan
harga pembelian KUD kepada petani didasarkan pada tiga kelompok kualitas, yaitu :
Gabah Kering Giling (GKG), Gabah Kering Simpan (GKS), Gabah Kering Panen
{GKP).

Tabel 12. Harga Pembelian Gabah Oleh KUD dari Petani di Desa Tamanan,
Kecamatan Sukomoro, Kabupaten Magetan, Talnm 1998.

No. | Kualitas GK.G GES GKP
1. Kadar air 14 % 18 % 25%
2. Kotoran / hampa 3% 6 % 10%
3. Butir hijau / mengapur 5% 7% 10%
4, Butir kuning / rusak 3% 3% 3%
S. Butir merah 3% 4% 3%
Harga Rp. 1.000 Rp. 855 Rp.730

Sumber : Kantor KUD Desa Tamanan, Talum 1998,

Untuk musim tanam 1998, pemerintah melalui KUD menyediakan Kredit Usaha
Tani (KUT) untuk memberikan motivasi kepada petani agar mengolah lahan yang lebih
luas dan lebih intensif, diputuskan pula agar harga dasar gabah bagi petani disesuaikan
dengan harga pasar yang berlaku, tujuannya adalah (1) untuk menjamin peningkatan
produksi, (2) untuk meningkatkan pendapatan petani, (3) untuk fiiemenuhi stok pangan
nasional. Bila harga gabeh di pasar di atas harga dasar, petani bebas menjual, namun
jika harga pasar di bawah harga dasar maka KUD wajib membelinya dengan harga

minimal sama dengan harga dasar.
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111 LANDASAN TEORI

3.1 Faktor-faktor Produksi Dalam Usahatani

Dulam penelitian mengenai alokasi penggunaan faktor produksi dalam
nsahatani padi di Desa Tamanan, Fecamatan Sukomoro, Kabupaten Magetan, Musim
Tanam 1998/1999, terdapat beberapa faktor produksi yang mempengaruhi oufput
produksi. Dalam proses produksi pertanian, maka Y dapat berupa produksi pertanian
dan X dapat berupa lahan pertanian, tenaga kerja, modal dan manajemen, namun
demikian dalam praktek, keempat faktor produksi tersebut belum cukup untuk dapat
menjelaskan Y. Faktor-faktor sosial ekonomi lainnya, seperti tingkat pendidikan,
tingkat pendapatan, lingkat ketrampilan dan lain-lain juga berperan dalam
mempengaruli tingkat produksi. (Soekartawi, 1990 : 3-4). Dalam usaha pertanian,

hasil produksi fisik dipengaruhi oleh bekerjanya beberapa faktor produksi.

Faktor produksi tanah beberspa hal yang mempengaruhi nilai dari faktor produksi

tanah antara lain :

1. Tingkat kesuburan lahen. Lahan yang relatif lebih subur harganya juga relatif
lebih mahal.

2. Lokasi lahan. Harga lahan pertanian juga dipengaruhi oleh lokasi dimana lahan
ity berada, kadang-kadang dijumpai bahwa Wa.laupun lahan pestanian tersebut
kurang subur tetapi karena lokasinya dekat dengan jalan besar atau dekat dengan
pusat-pusat pelayanan seperti dekat pasar, KUD, Kantor Kecamatan, pabrik atau
lainnya, maka harganya juga relafif lebih mahal bila dibandingkan dengan harga
atau nilai lahan yang lebih subur tetapi Jokasinya terpencil.

3. Tapografi. Lahan pertanian di dataran rendah harganya relatif lebih tinggi bila
dibandingkan dengan nilai lahan pertanian di dataran tinggi, hal ini berkaitan
dengan kemampuan tanah untuk dapat berproduksi. Lahan pertanian di dataran

rendah dapat ditanami padi, palawija atau sayur-sayuran tiga atau empat kali
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dalam satu tahun, lahannya relatif lebih subur dan beririgasi, sementara lahan di
dataran tinggi hanya mampu ditanami satu atau dua kali dalam satu tahun,
lahannya relatif kurang subur dan yvmumnya tidak beririgasi.

4. Status lahan. Status lahan pada umumnya diklasifikasikan menjadi : (a) lahan
milik, (b) lahan sewa, dan {c) lahan sakap. Nilai atan harga lahan dengan status
milik seringkali lebih mshal bila dibandingkan dengan lahan yang bukan milik.
Lahan milik, yang dinyatakan dengan bukti sertifikat tanah selalu harganya lebih
tinggi. hal ini karena adanya kepastian hukum pemilik tanah.

Luas 1ahau pertanian yang diupayakan akan mempengaruhi skala usaha, dan
skala usaha i1 akan mempengaruhi efisien atau tidaknya svatu uvsaha pertaman.
Makin luas Iahan vang dipakai dalam usaha pertanian skan semakin fidak efisien
lahan tersebut. Hal ini didasarkan pada pemikiran bahwa luagnya lahan
mengakibatkan upaya melakukan tindakan yang mengarah pada segi efisiensi akan
berkurang, karena : {a) lemahnya pengawsasan terhadap penggunaan faktor produksi
seperti bibit, pupuk, obat-obatan, dan tenaga kerja, (b) terbatasnya persediaan tenaga
kerja di suatu daerah yang akan mempengaruhi efisiensi usaha pertanian tersebut, (c)
terbatasnya persediaan modal untuk membiayai usaha pertanian dalam skala luas,
sebaliknya pada tuasan lahan yang sempit, upaya pengawasan terhadap penggunaan
faktor produksi semakin baik, penggunaan tenaga kerja tercukupi dan tersedianya
modal juga tidak terlaln besar, sehinggn usaha pertanian seperti ini sering lebih
efisien, meskipun demikian luasan lahan yang terlalu kecil atau s:n:pit cenderung,

menghasilkan usaha yang tidak efisien pula

Faktor produksi modal bagi usahatani adalah penting, mengingat kebanyakan
petani dalam mengeloln usahataninya seringkali terbentur kendala modal. Menurut
Mubyarto (1995 : 91), modal didefinisikan sebagai barang atau uang yang bersama-
sama faktor produksi tanah dan tenaga kerja menghasilkan barang-barang baru yaitu

dalam hal ini hasil perfanian. Kekayaan petani yang digunakan sebagai modal berupa
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barang dilnar tanah yaitn : ternak, caﬁg,kul, bajak, alat-alat pertanian lainnya, pupuk,
bibit, hasil pertanian yang belum dijual, tanaman yang masih disawah dan lain-lain.

Modal dalamn usahatani dapat diklasifikasikan sebagai bentuk kekayaan, baik
berupa uang maupun barang yang digunakan untuk menghasilkan sesuatu baik secara
langsung maupun tidak langsung dalam suatu proses produksi. Pembentukan modal
mempunyai tujuan yaitu : (2) unfuk menunjang pembentukan modal selanjutnya, dan

(b) untuk meningkatkan produksi dan pendapatan petaui.

Dalsn proses produksi, modal dibedakan menjadi dua macem : (Soekartawi,

1990 : 10-11)

1. Modal tetap, yaitu biaya yang dikelvarkan dalam proses produksi yang tidak
habis dalam sekali proses produksi. Peristiwa ini terjadi dalam waktu yang relatif
pendek (short term) dan tidak berlaku untuk jangka panjang (long term).

2. Modal tidak tetap, yaitu biaya yang dikelvarkan dalam proses produksi yang tidak
habis dalam satu kali proses produksi, misalnya biaya produksi yang dikeluarkan
untuk membeli benih, pupuk, obat-obatan, atan yang dibayarkan untuk
pembayaran tenaga kerja. ‘

Besar-kecilnya modal dalam usahatani tergantung pada (Soekartawi, 1990 :

11):

1. Skala usaha. Skala usaha sangal menetukan besar kecilnya modal usahatani yang
dipakai, makin besar skala usaha makin besar pula modal yang dipakai.

2. Macam komodilas. Komoditas tertentu dalam proses prodllk;} rpeﬂanian juga
menentukan besar-kecilnya modal yang diperlukan.

3. Tersedianya kredit. Sering dijumpai adanya petani yang kekurangan modal, untuk
pemecahannya diperlukan kredit. Untuk itu dalam menentukan modal pinjaman
perlu diperhitungkan bunga atas kredit yang dipinjam. Kredit sangnt menentukan
keberhasilan suatu usahatani, agar petani mampu mengolah usahataninya dengan
baik dan mendapatka modal yang cukup, sehingga petani tidak lagi harus menjual

harta-bendanya atau meminjam kepada rentenir untuk membiayai usahataninya.
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Faktor produksi temaga kerja, beberapa hal yang perlu diperhatikan pada faktor

produksi tenaga kerja antara lain :

1. Tersedianya tenaga kerja. Jumlah tenaga kerja yang diperiukan perlu disesuaikan
dengan kebutuhan sampai tingkat tertentu sehingga jumiahnya optimal.

2. Xualites tenaga kerja. Bila masalah knalitas tenaga kerja tidak diperhatikan,
maka akan ferjadi kemacetan dalam proses produksi. Sering dijumpai alat-alat
tehnologi canggih tidak dioperasikan karena belum tersedianya tenaga kerja yang
mampu untuk mengoperasikan alat tersebut

3. Jenis kelamin. Tenaga kerja dibedakan atas tenaga kerja pria, tenaga kerja wanita,
tenaga kerja anak-anak, dan terak. Pekerjaan pengilahan lahan (mengolah lahan)
yang memerlukan tenaga yang keras dilakukan oleh tenaga kerja pria atan fernak,
pekerjaan menanam atau membersihkan rumput-rumput pada tanaman banyak
dilakukan oleh tenaga kerja wanita.

4. Upah tenaga kerja. Besar-kecilnya upah tenaga kerja ditentukan oleh berbagai
hal, antara lain : (a) mekanisme pasar atan bekerjanya sistem pasar, {(b) jenis
! lamin, (c) kualifas tenaga kerja, (d) umur tenaga kenja, (e) lamanya waktu

bekerja.

Faktor produksi manajemen, yaitu untuk mengelola penggunaan gumberdaya
Menurut Soekartawi (1990 : 13) kurang, seringnya faktor manqien;;t;mdipakai dalam
analisis suatu proses produksi disebabkan karena sulitnya melakukan pengukuran
terhadap variabel atan faktor lain. Apabila faktor produksi manajemen dikaitkan
dengan analisis fungsi produksi, maka akan sulit diukur dan dipakai dalam variabel
independen dalam fungsi produksi. Kesulitan dalam pengukuran veriabel manajemen
dalam analisis ekonomi pertanian akan terlihat kalau terjadi multikolinearitas antara
variabel manajemen dengan variabel independen lainnya. Sebelum mengalokasikan
sumber daya vang dimiliki guna menentukan komoditi yang akan dibudidayakan,

petani selalu membandingkan keuntungan usahatani yang diterimanaya, dengan
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mempertimbangkan biaya dan harga komoditi yang berlakn, dalam arti
membandingkan keuntungan yang diterima apabila membudidayakan komoditi lain.
Alasan pemilihan komoditi padi sebagnai pola tanam diantaranya untuk menambah

pendapatan, tradisi, menguniugkan, memanfaatkan lahan, hasil tinggi, dan lain-lain.

3.2 Teori Produksi

Produksi dalam pengertian umum meliputi semua aktivitas untuk menciptakan
barang dan jasa, tetapi dalam konsep produkei di sini hanya akan dibicarakan pada
masalah barang, karena faktor-faktor produksi yang digunakan dapat ditunjuk secara
jelas dan produksi yang dihasilkan juga dapat diidentifikasikan dengan mudah baik
kualitas manpun kuantitasnya Misalnya untuk menghasilkan padi sejumlah tertentu,
diperlukan sejumlah faktor produksi yang tertentu pula, seperti temperatur dan curah
hujan, sebidang tanah, bibit, pupuk, tenaga manusia dan beberapa alat pertanian.
Teori produksi merupakan teori yang mempelajari perilaku-perilaku produsen
dalam menentukan banyaknya output yang akan diproduksi dan ditawarkan pada
berbagai fingkat harga séhingga dapat tercapai keuntungan yang maksimum. Teori
produksi terdiri dari beberapa analisa mengenai bagaimana seharusnya seorang
pengusaha dalam tingkat tehnologi terfentu mengkombinasikan berbagai macam
faktor produksi untuk menghasilkan sejumlah produk tertentu seefisien mungkin.
Asumsi yang digunakan dalam teori produksi adalah : 3
1. Produsen bertindak secara rasional, yaitu produsen ber;;a}\a mencapai
keuntungan yang maksimum.

2. Produsen mempunyai pengetahuan vang sempurna, ferutama tentang output yang
dihasilkan.

3. Produsen berada dalam kondigi pasar yang sempurna, artinya dalam penawaran
barangnya tidaknya dapat mempengaruhi harga yang berlaku di pasar.

Dengan demikian keuntungan maksimum dapat dicapai dengan cara ;

1. Menekan biaya seminimal mungkin pada faktor-faktor produksi vang digunakan

dalam prores produksi.
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2. Memaksimumbkan tingkat produktivitas dari faktor produksi yang digunakan,
Jadi dalam usaha untuk mencapai keuntungan vang maksimum ada dua keputusan
yang harus diambil oleh produsen yaitu ; berapa output yang harus dihasilkan serta
dalam kondisi yang bagaimana faktor produksi digunakan.

Produsen dianggap akan selalu memilih tingkat output dimana ia bisa
memperoleh kenntungan yang maksimnm, bila ia telah mencapai posisi ini dikatakan
1a telali berada pada posiei equilibrivmn, disebut posisi equilibrium karena pada posisi
ini tidnk ada kecenderungan baginya untuk mengubah ocutputnya, sebab bila ia
menambah alau mengurangi output maka. keuntungan totalnya justru menurun, Untuk
menghasilkan suatu hasil produksi (output) diperlukan bantvan kerjasama beberapa
{aktor produksi sekaligus, oleh karena itu bagaimana petani dapat mengkombinasikan
faktor-faktor produksi tersebut agar tercapai efisiensi setinggi-tingginya baik secara
fisitk maupun secara ekonomis,

Petani tidak atau belum memahami prinsip hubungan input - output. Petani
kecil yang memiliki lahan gendiri, cering menggunakan input yang berlebihan,
sehingga keunfungan maksimal fercapar pada saal input sudah ferlalu banyak

diberikan, akibatnya jumlah keuntunga yang diterima menjadi lebih sedikit.

3.3 Fungsi Produksi Cobb-Douglas

Antara output dan input ferdapat hubungan yang erat atau deﬂgan kata lain
oulput yang digunakan dalam suatu proses produksi sangai (ergantm;'g dari input atau
faktor produksi yang digunakan. [ubungan antara keduanya dapat ditujukkan dalam
suatn fings), yang dalam teoni ekonomi disebut dengan fungsi produksi. Disebut
fungsi produksi karena bersifal mutlak agar produksi dapal dijalankan untuk
menghasilkan preduk.

Fungsi produksi adalah hubungan antara output fisik dengan input-input fisik.
Konsep tersebut didefimsikan sebagai skedul atau persamaan matematika yang

menunjukkan kuanfitas maksimum oufpufl yang dapat dihasilkan dari serangkaian

inpwt, celeris paribus. Ceteris paribus i sini mengacu terutama kepada berbagai
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kemungkinan teknik atav proses produksi yang ada untuk mengolah input tersebut
menjadi output. { Miller, 1997 : 261)

Dengan analisis fungsi produkei dapat diketahui bagaimana sumber daya yang
terbalas seperti tanah, tenaga kerja dan modal dapat dikelola dengan baik agar
produksi maksimum dapat diperoleh. Penggunaan input produksi tersebut masih
dipengaruhi oleh faktor lain diluar kontrol manusia, misalnya serangan hama penyakit
dan iklim yang dikenal dengan istilah faktor ketidaktentuan (uncertainity) dan resiko
(risk). Dengan demikinn bila melnkukan pendugann dengan menggunakan fungsi
produksi, maka bentuk fungsi produksinya adalah under risk (Soekartawi 1990 ; 157).

Menuut Soekartawi (1990 : 159 - 162) fungsi produksi Cobb-Douglas adalah
suatu fungsi yang melibatkan dua atan lebih variabel, dimana variabel yang satu
disebut dengan variabel dependen, yang dijelaskan, (Y), dan yang lain disebut
variabel wdependen, yang menjelasakan, (X). Penyelesaian hubungan antara Y dan X
adalah biasanya dengan cara regresi dimana variasi dari Y akan dipengaruhi oleh
variasi dari X. Dengan demikian, kaidah-kaidah pada garis regresi juga berlaku dalam
penyelesatan {ungsi Cobb-Douglas. Secara matematik, fungsi Cobb-Douglas dapat
dituliskan seperti persamaan di bawah ini :

Y = aX, N INO o oY

= ak. X"
Bila fungsi Cobb-Douglas itu dinyatakan oleh hubungan Y dan X, "}f‘kj‘ 4

VAT, X0, Xy, B2 . B0 Wt )
dimana: Y = variabel yang dijelaskan

X = varinbel yang menjelaskan
a,b = besaran yang akan diduga

n = kesalahan (disturbance teym)

e = logaritma natural e = 2,718

b
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3.4 Retwrn to Scale (R15)

37

Return to scale digunakan untuk mengetahui apakah kegiatan dari suatu usaha

yang diteliti mengikuti kaidah incressing, constan ataukah decreasing return to scale.

Setiap petani selalu mengharapkan tambahan unit output yang lebih besar bila

dibandingkan dengan tambahan mnit input yang mereka pakai, dari ulasan di atas

maka return to scale suatu persamaan dapat ditulis sebagai beriknt :

1<bl+b2+b3+bA+b5+. ... +bn<1

Di dalam fungsi produksi hubungan mtara satu input variabel dengan output yang

dihasilkan mempunyai bentuk sebagai berikut :

o  Decreasing relurn to scale

. Keadaan ini terjadi apabila jumlah pertambahan

output mempunyai proporsi yang semakin kecil daripada pertambahan input total

yang digunakan dalam proses produksi, yang artinya kuntitas produksi (output)

secara absolul dapat tetap naik, akan tetapi kenaikan akan semakin kecil hingga

wencapai nol, bahkan apabila semna input variabel ditambahkan akan menjadi
tambahan output yang negatif { by + by + b + by + bs < 1). Dalam keadaan

demikian, dapat diartikan bahwa proporsi penambahan faktor produksi melebihi

proporsi penambahan produksi. Misalnya, bila penggunaan faktor produksi

ditambah 25 %, maka produksi akan bertambah sebesar 15 %.

K
K3 e
, oa>ab>be
2 |
o 2
Ky NS : o
I
Pk 4
1 1 | L

Gambar 1. Decreasing Return to Scale
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* Consten return to scale. Kendnnn ini terjndi apabila semmn faktor produksi
ditambahkan secara proporsional, maka besamya output akan berubah pula pada
Jumlah proporsi yang sama dengan tambahan input yang telah digunakan.. Dalam
hal ini besamya prosentase input sama besar dengan prosentase tambahan output
yang dihasilkan. Kondisi constan return to scale adalah suatu kondisi yang paling
batk bagi prose produksi rata-rata mencapai maksimum, dan besarnya elastisitas
produksi sama dengan satu (by +b; + by + by + bs = 1). Dalam keadaan demikian
penambahan faktor produksi akan proporsional dengan penmambahan produksi

yang diperoleh. Bila faktor produksi ditambah 25 %, maka produksi akan
bertambah juga sebesar 25 %,

0a=ab =be¢

Gambar 2. Constan Retumn to Scale

* Increasing return to scale. Keadaan ini terjadi apabila semma faktor produksi
ditambahkan secara proporsional, sedangkan tambahan jumlah output pada
proporsi yang lebih besar dari besnrnya output semua. Padn tingkat produksi ini
penggunaan input total belum mencapai tingkat input yang efisien, karena
kenaikan output diikuti naiknya produksi rata-rata dan produksi marginalnya.
Besamya elastisitas produksi adalah lebih besar dari satu (by + by + by + by + bs >
1). Ini artinya bahwa proporsi penambahan faktor produksi akan menghasilkan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

39

{ambahan produksi yang proporsinya lebih besar. Jadi misalnya faktor produksi
ditambah 10 %, maka produksi akan bertambah sebesar 20 %.

oa<ab <bc

K1 e = ——

Gambar 3. Increasing Return to Scale

3.5 Hukum Hasil Marjinal Yang terus Berkurang

Definisi formal dari hukum hasil / produk fisik yang terus berkurang adalah :

{ Miller, 1997 : 265)

Bila semua input kecuali sata konstan, maka penambahan jumlah unit
input secara bertahap sampai batas tertentu akan menurunkan tingkat
(persentase) kennikan / pertambahan produk, atau dalam kalimat lain,
mulai batas tertentn itu produk fisik marjinal yang dibuahkaen input
variabel tadi akan berkwang,

Hukum ini berlaku apabila :

1.

hanya ada satu input variabel (bisa divbah-ubah, atau ditambah / dikurangi ),
sedangkan seluruh input lainnya senantiasa tetap / konstan.

proses produksi tetap, artinya tidak ada perubahan tehnologi.

koefisien-koefisien produksi bersifat variabel, artinya kita tidak melibatkan fungsi

proporsi baku {misalnya, satu unit tenaga kerja harus disertai dengan dua unit

modal).
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Hukum hasil marjinal yang terus berkurang bersifat empiris yang tunduk pada
pengecualian, dan bukan merupakan hukum alam yang bersifat universal. Salah satu
alasan atas diterimanya hukum itu adalah ketiadaan konsep alternatif yang dapat
menjelaskan mengapa perusahaan membatasi atau menghentikan penyerapan tenaga

kerja pada batas tertentu.

3.6 Tiga Tahapan Produksi

Dalam proses produksi terbngi menjadi tign tahapan, yaitu tahapan I, II, dan
I, ketiganya lazim disebut sebagai liga tahapan produksi (three stages of
production). Pada tahapan produksi yang pertama, produk fisik rata-rata dari input
variabel terus meningkat. Pada tahapan 11, produk fisik rata-rata itu menurun, seiring
dengan produk fisik marjinal, tapi produk fisik marjinal masih bernilai positif
Sedangkan pada tahapan 111, produk fisik rata-rata terus menurun, bersamaan dengan
penurunan produk fisik total dan marjinal, tapi produk fisik marjinal sudah bemilai
negatli [

Pada gambar 3 di bawah, ftergambar kurva produksi fisik tofal yang
melengkung mulus. Titik infleksinya adalah titik A, pada titik A peningkatan produk
fisik marjinal berubah menjadi penwrunan. Pada panel bawah terlihat perubahan itu
mulai terjadi setelah dikerahkannya input sebanyak qa. Pada panel bagian atas, tittk B
di kurva produk fisik total, produk fisik marjinal sama dengan produk fisik rata-rata
Di situ kuantitas input variabelnya sama dengan qp, setelah itu prd;’lllrl( fisik rata-rata
menurun. Di titikk C, produk fisik total mencapai nilai maksimum, sementara itu
produk fisik marjinal sama dengan nol, lantas bernilai negatif Pada panel di atas,
terlihat tahapan 1, 11, dan 111. Tahapan 11 digebut daerah ekonomi produksi (ecoromic

reglon of production)
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Gambar 4. Hubungan Antara Produk Fisik Total, Marjinal dan Rata-rata
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IV. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 1lasil Penelitian.
4.1.1  Diskripsi Penggumaan Faktor Produksi
a.  Diskripsi Pengmmaan Bibit
Hasil penelitian terhadap 26 orang petani responden pada usahatani padi di Desa

Tamanan, diperoleh diskripsi penggimnan bibit seperti terlihat pada tabel 12 berikut.

Tabel 12, Diskripsi Penggnnaan Faktor Prodnksi Bibit Terhadap 26 Petani Padi di
Desa Tamanan, Musim Tanam 1998/1999

No. | Luas Lahan | Penggunasn Bibit | Jumlah Petani | Rata-rata Penggumansn Bibit
(Ha) (Kg) Responden (Kg/Ha)
{Jiwa)
I <0,5 189,51 14 13,54
z 0,5-1,0 331,90 8 41,49
3. >1.0 295,40 4 73,85

Sumber : Lampiran 1 (diolah)

Berdasarkan tabel 12 di atas, maka rata-rata penggunaan bibit yang digimakan oleh
petant responden di Desa Tamanan pada luas lahan kurang dari 0,5 hektar sebanyak
13,51 kg/ha, pada luas lahan antara 0.5 — 1,0 hektar sebanyak 41,49 kg/ha, dan pada
huas {ahan lebih dari 1,0 hektar sebanyak 73,85 kg/ha.

b, Diskripsi Penggumaan Pupnk
Hasil penelitian terhadap 26 orang responden pada usahatani padi di Desa

Tamman, diperoleh diskripsi penggmaan pupnk seperti terlihat pada tabel 13 beriknt .
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Tabel 13, Diskripsi Penggunaan Faktor Produksi Pupuk Terhadap 26 Petani Padi di
Desa Tamanan, Musim Tanam 1998/1999,

No. | Luas Lahan Penggunaan Jumlah Petani Rata-rata Penggunaan
{Ha) Pupuk Responden Pupuk
(Kg) (fiwa) (Kg/Ha)
1. < 0,5 2.178.1 4 155,58
2. 05-10 3.244. 4 8 405,55
3 > 1,0 2.723.8 4 680,95

Sumber : Lampiran 1 (diolah)

Berdasarkan tabel 13 di atas, maka rata-rata penggunaan pupuk yang digunakan oleh
petani responden di Desa Tamanan pada luas lahan kurang dari 0,5 hektar sebanyak
155,58 kg/hekinr, pnda luns Ishen antara 0,5 —1,0 hektar sebanysk 405,55 kg/ha, dan
pada luas Iahan lebih dari 1,0 hektar sebanyak 680,95 kg/ha

c.  INslaipsi Penggimaan Obat-obatan
Hasil Penelition terhadap 26 orang petani responden pada usahatani padi di Desa
Tamanan, diperoleh diskripsi penggnaan obat-obatan seperti terlihat pada tabel 14

bertknt.

Tabel 14, Diskripsi Penggunann Faktor Produksi Obat-obatan Terhadap 26 Petani

Padi di Desa Tamanan, Musim Tanam 1998/1999,

No. | Luas Lahan | Penggunaan Obat-obatan | Jumlah Petani | Rata-rata Penggunaan
(Ha) (Liter) Responden | - - Obat-obatan
(Jiwa) {Liter/Ha)
i <0,5 7,08 14 0,51
2 05-10 12,12 8 1,52
3. > 1,0 9,72 4 243

Sumber : Lampiran 1 (diolah)

Berdasakan tabel 14 di atas, maka rata penggimaan obat-obatan yang digimakan oleh
petani responden di Desa Tananan pada luas lahan kurang dari 0,5 hektar sebanyak
0,51 liter/ha, pada luas lahan antara 0,5 — 1,0 hektar sebanyak 1,52 liter/hektar, dan
pada luas lahan lebih dari 1,0 hektar scbanyak 2,43 liter/hektar.
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d. Iiskripsi Penggumaan Tenaga Kerja
Hasil penelitian terhadap 26 orang petani padi di Desa Tamanan, diperoleh

diskiipsi penggunann tenngn kerja sepeiti tetlihat pada tabel 15 berikut ini.

Tabel 15.  Diskripsi Penggunaan Faktor Produksi Tenaga Kerja Terhadap 26 Petani
Padi di Desa Tamanan, Musim Tanam 1998/1999.

No. | Inas Lahan | Penggomasn Tenaga | Jumiah Petani | Rata-rata Penggunaan
{Ha) Kerjn Responden Tenaga Kerja
(HKSP) {Jiwa) {HKSP/Ha)
1. <0,5 896 14 64,00
2. 05-1,0 1.133 8 141,63
¥ >1,0 935> A 238,75

Sumber : Lampiran 1 (diolah)

Berdasakan tabel 15 di alas, maka 1ala-rata penggmaan tenaga kerja yang digunakan
oleh petani responden di Desa I'amanan, pada lvas lahan kurang dari 0,5 hektar
sebanyak 64 HKSP/Ha, pada luas lahan sntara 0,5 — 0,1 hektar sebanyak 141,63
HEK.)/Ha, dan pada luas lahan lebih dari 1,0 hektar sebanyak 238,75 HKSP/Ha.

4.1.2 Diskvipsi Penerapan Pola Tanam

Pola tanam yang digunakan oleh para petani di Desa Tamanan ada dua, yaitu :
1. polatsmamI : padi - padi - palawija
2. polatanam 11 : padi - palawija - tebu

Pola tanam I, yaite padi — padi — palawija, digunakan oleh petani yang areal
persawabanmya dekat dengan aliran simgai mawpun areal persawahan yang dekat
dengan saluran irigasi, sehingga menmmgkinkan untuk ditanami padi dua kali dalam satu
talmn dan selanjuinya ditanami palawija. |

Pola tanam 1, yaitu padi — palawija — tebu, digunakan oleh petani yang areal
persawahanmya jauh dari aliran sungai ataupun jauh deri saluran irigasi. Sawsh
demikian disebut dengan sawah tadah hujan, karena sistem pengairannya tergantung
dari datangnya musim Imjan. Jenis tanaman padi yang ditanam di persawahan tadah

hujan adalah padi gogo, sefelah panen padi dilanjutkan dengan penanaman palawija
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seperti kedelai, kacang-kacangan, dan sayur-mayur, setelah itu lahan ditanami tebu yang
masa tanamunya selama satu tahun. ‘Tabel 16 di bawah akan menunjukkan diskripsi pola

tanam yang diterapkan 26 orang petani responden di Desn Tamanan pada musim tanam
1998/1999.

Tabel 16.  Diskripsi Sebaran Pola Tanam dari 26 Petani Padi di Desa Tamanan,
Musim Tanam 1998/1999. B
Luas Pola Tanam Jumlah
Lahan Pola Tanam I Pola Tanam Il Ha Yo
__Ha % Ha %
<05 206,283 23.96 4,562 4,16 30,845 28,12
0,5-1,0 20,375 18,57 6,735 6,14 27,110 2471
> 1.0 43,890 40,01 7,857 7,16 51,747 47,17
Jumlah 90,548 82.54 19,154 17.46 109,702 100

Sumber : Data Survey, Maret 1999.

4.1.3 Rata-rata Penggmmaan Faktor Prothiksi, Rata-rata Biaya Prothksl, dan
Rata-rata Pendapatan Bersih Pada Usahatani Padi di Desa Tamanan,
Musim Tanam 1998/1999,

a. Rata-rata Penggimaan Faktor Produksi
Hagil penelitian tethadap 26 orang petani responden pada usahatani padi di

Desa Tamanan, diperoleh rata-rata penggimaan faktor produksi pada usahatani padi

musim {anam 199871999 seperti terlihat pada tabel 17 berikut.

Tabel 17.  Rata-rata Penggnnaan Faktor Produksi dari 26 Petani Responden di Desa
Tamanan, Musim Tanam 1998/1999.
No. | Faktor Produksi Jumlah Satuan
1. { Luas Ishan 0,628 Ha
2. | Bibit 31,416 Kg
3. | Pupuk 313,319 Kg
4. | Qbat-obatan 1,112 Liter
5. ] Tenaga kerja 114,769 HKSP

Sumber : Lampiran 1 (diolah)
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b. Rata-rata Biaya Droduksi

Hasil penelitian tethadap 26 orang petaniresponden pada usshatani padi di
Desa Tamanan, diperoleh rata-rata binya produksi pada usehatani padi musim tanam
1998/1999 seperti terlihat pada tabel 18 berikut.

Tabel 18.  Rata-rata Biaya Produksi dari 26 Petani Responden di Desa Tamanan,
Musim Tapam 1998/1999.

Rincian Jumlah (Rp)
Biaya Tidak Tetap :
e Benih Rp. 209.116; 00
o Pupuk Rp. 163.573; 00
e Obat-obatan Rp. 10.567; 00
e Tenaga kerja Rp. 640.385; 00
Jumilah biaya tidak tetap ...l Rp. 1.023.641; 00
Binya Tetap :
o Penyusutan Rp. 3.310; 00
o Sewa alat Rp.  4.365; 00
e Sumbangan desa Rp. 103.484; 00
Jumlahbiayatetap ... Rp. 111.159; 00
Totalbiaya .............ocooeeiin... Rp. 1.134.800; 00

Sumber : Lampiran 6.

c. Rata-rata Pendapatan Bersih
Hasil penelitian terhadap 26 orang petani responden pada nsahatani padi di
Desa ‘Tamanan, diperoleh rata-rata pendapatan bersih yang diterima petani pada

usahatani padi pada musim tanam 1998/1999 seperti terlihat pada tabel 19 berikut.

Tabel 19, Rata-rata Pendapatan Bersih dari 26 Petani Responden di Desa Tamanan,
Musim Tanam 1998/1999.

Rincian Jusmlah (Rp)
o Pendapatankotor ... Rp. 3.482.233; 00
e Total biaya produksi ...........c......... Rp. 1.134.800; 00

Pendapatan bersih Rp. 2.347.433; 00

........................

Sumber : Lampiran 6 dan 7.
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4.2 Amalisis Data

Hasil penelitian terhadap 26 orang responden pada usahatani padi di Desa
Tamanan, diperoleh datn input output seperti ditunjukkan pada lempiran 1. Untuk
mengetahui keadaan produksi padi dan menentukan sumbangan yang diberikan faktor-
faktor produksi baik secara individu maupun bersama-sama dalam meningkatkan
produktivitas tanaman padi, maka digunakan pola hubungan antara masukan (input) dan
keluaran (output) yang disebut dengan fimgsi produksi.

Untuk menguji variabel-variabel yang mempengaruhi tingkat produksi padi atau
output padi (Y), maka beberapa variabel dipilih dalam penelitian ini, yaitn uas lahan
(X1), bibit (X5), pupuk (Xs), obat-obatan (X4), dan tenaga kerja (Xs). Untuk mengetahui
dugasn parameter pada fimgsi produksi usahatani padi adalah dengan menggunakan
fungsi produksi Cobb-Douglas, disamping alasan relatif mudah dianalisis Juga secara
statistik lebih bisa dipertanggungjawabkan. Penggunaan model fungsi produksi Cobb-
Douglas ini bertolak'dari swatu asumsi yang menyatakan bahwa respon masukan
terhadap keluaran yﬁng diukur melalui elastisitas produksi adalah bernilai tetap
(konstan), dengan kata lain, elastisitas produksinya tidak terganting pada talm
penggunaan masukan.

Tahap kedua dalam analisis ini adalah menganalisis kelima variabel penentu
(input). Mula-mula variabel penentu (input) yang didugn mempengaruhi output padi (Y)
dimasukkan ke dalam model, maka data yang diperoleh, baik variabel dependen atau
produksi total {Y) dan variabel independen atau faktor-faktor produksi yaitu X, X, X3,
X4, Xs ditransferkan ke dalam bentuk logaritma, maka hasil analigis yang diperoleh
melalui perhitmgan  dengan menggunakan komputer, disajiken dalam tabel 13 di
bawah
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Tabel 13 : Hasil Analisis Regresi Antara Variabel Y dengan Lima Variabel X Pada
Usahatani Padi di Desa Tamanau, Kecamatan Sukomoro, Kabupaten
Magetan, Musim Tanam 1998/1999.

Parameter Koefisien Standar thiung | Probabilitas
regresi oITOr

X (lahan) 0,393200 0,206026 1,908 0,07078

X3 (bibit) 0,398807 0,160070 2491 0,02162

X3 (pupuk) 0,051426 0,029210 | 1,761 0,09366

X4 (obat-obatan) 0,000903 0,019420 | 0,046 0,96338

Xs (tenaga kerja) 0,204024 0,55154 3.699 0,00142

Konstanta 0,505118 .

R = 0,098452

Fpiung = 2579,310
Sumber : Lampiran 3.

Hasil analisis yang disajikan dalam tabel 15 yang lebih terperinci disajikan

dalam lampiran 3. Dengan melihat tabel di atas maka diperoleh benfuk persamaan

sebagai beriknt

Log Y = log 0,505+ 0393 logX; + 0399 logX; + 0,051 log X; + 0,001 log X, +
0,204 Jog Xg

Berdasarkan persamaan di atas, maka bentuk model fimgsi produksi yang sebenamya

adalah sebagai berikut :
Y =0,505118 X, "0 300007y 051426 5 0009903 X 0204024

Tabel 13 di atas memmjukkan bahwa koefisien regresi (by) dari kelima faktor
produksi yaitu : luas lahan (X;), bibit (X;), pupuk (X3), obat-obatan (X4), dan tenaga
kesja (Xs) adalah ( 0,393200 + 0,398870 + 0,051426 + 0,000903 + 0,204024 =
1,048376), karena jumlah koefisien regresinya lebih besar dari satu, yaitu sebesar
1,048376, maka proses produksi berjalan pada daerah irrasional dan mempunyai skala

produksi yang bersifaf increasing refum fo scale. Artinya, jika tingkat penggymaan input
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variabel tersebut ditambah 1 satuan, maka kenaikan produksi yang dihasilkan lebih dari
I satuan, dengan demikian selalu masih ada kesempatan bagi petani untuk mengatur
kembali kombinasi penggunamn faktor produksi sedemikian rupa, sehinggn dengen
jumlah faktor produksi yang sama dapat menghasilkan produksi total yang lebih besar,
atau dapat pula dikatakan bahwa produksi yang sama dapat dihasilkan dengan faktor

produksi yang lebih sedikif, jelas bahwa produksi memang belum optimum.

4.2.1 Pengaruh Luas Lahan Garapan Terhadap Produksi Padi

Variabel lnag iahan (X;) berpengaruh sangat nyata terhadap produksi sebesar
0,393200, yang secara ekonometrika menunjukkan bahwa setiap penambahan 1 ha luas
Iahan garapan akan meningkatkan produksi sebesar kurang lebih 0393200 kuintal
(apabila variabel lain tetap). Hubungan positif ini berarti bahwa koefisien produksi
akan semakin besar dengan semakin bertambahnya dengan semakin bertambahnya
koefisien Juas lahan garapan pelam, sehingga petani akan meningkat produksinya
apabila luas lahan garapannya ditambal, Uji t yang dilakukan pada koefisien regresi
memminkkan  signifikan pada i af kepercayaan 95 % yaitu t nitmg = 1,908 yang lebih
besar dati t w0 = 1,725, sehinggn secara slnlislik‘ Ho ditolak dan Hi diterima yang

berarti bahwa ada pengaruh yang signifikan dari koefisien luas lahan garapan terhadap

koefisien produksi.

4.2.2 Penganvih Penggimasm Bibit Terhadap Prothiksi Padi

Variabel bibit (X)) ini berpengaruh sangat nyata terhadap produksi dan
menmpimyai koefisien sebesar 0_398807. yang secara ekonometrika menunjukkan bahwa
setiap penambahan 1 kg bibit skay meningkatkan produksi sebesar kurang lebih

0,398807 kuintal (apabila variabel lain tetap). Hubungan positif ini berarti bahwa
koefisien produksi (omtput padi) akan semakin besar dengan semakin bertambahnya
Jumiah bibit yang ditanam petani, schingea petani akan meningkatkan produksi padinya
1tka penggunaan bibit ditmnbah, Ujt t t yang dilakukan pada koefisien regresi

memmjukkan  signifikan pada taraf kepercayaan 95 % yaitu t o = 2,491 yang lebih

49
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besar dari t w2 ~ 1,725, schingga secara statistik o ditolak dan Hi diterima yang

berarti bahwa ada pengaruh yang signifikan dari koefisien bibit terhadap koefisien

produksi.

4.2.3 Pengarvh Pengeimaan ¥ wpik Terhadap Prodvksi Padi

Variabel pupuk (X;) ini berpengaruh sangat nyata terhadap produksi dan
mempunyai - koefisien produksi sebesar 0051426, yang secara ekonometrika
menujukkan bahwa setiap penambahan ) kg pupuk skan meningkatkan produksi
gebesar kurang lebii 0,051426 kuintal (apabila variabel lain tetap). Hubungan positif
i berarti bahwa koefigien produksi akan semakin besar dengan semakin bertambahnya
koefisien pupuk yang diberikan petani, sehingga petani akan meningkatkan produksinya
apabila pmlah pu].mk yang diberikan petani ditambah. Uji t yang dilakukan pada
koefisien regresi memmjukkan signifikan pada taraf kepercayaan 95 % yaitu t hitmg =
1,761 yang lebih besar dari t ,, e = 1,725, sehingga secara statistik Ho ditolak dan
Hi diterima yang berarti bahwa ada pengaruh yang signifikan dari koefisien pupuk
terhadap koefisien produksi. Hasil analisis ini memmnjukkan bahwa jumiah jumiah
pupnk yang diberikan petani sudah melebihi dari kapasitas atan kemampuan tanah untuk
menerimanaya, sehingga penambahan Jumlah pupuk yang diberikan menyebabkan
penambahan jumlsh produksi padi semakin menurun. Dengan demikian berlaku hukum

pertambahan hasif yang semakin berkau ang (law of diminishing return).

4.2.4 Pengaruh Pengginman Obat-obatan Terbadap Produksi Padi

Variabel obat-obatan (X,) ini berpengaruh negatif’ terhadap produksi padi dan
mempumyai - koefisien regresi  sebesar ~0,000903, yang secara ekonometrika
memmjvkkan bahwa setiap penambahan 1 liter obat-obatan akan menurunkan produksi
padi sebesar kurang lebik 0000903 knintal (apabila variabel lain tetap). Hubungan
negalil ini berarti bahwa koefirien produksi skon semnkin menurun aton berkurang
dengan semakin bertambahnya koefirien obat-obatan. Uji t yang dilakukan pada
koefisien regresi ternyata tidak signilikan pada taraf kepercayaan 95 % yaitu t hitung =
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0,046 lebib kecil dari t e g = 1,725, sehinggn secarn statistik 1o diterima den Hi
ditolak atau secara tidak nyata koefisien jumlah obat berpengaruh negatif terhadap

koefisien produksi

4.2.5 Pengaruh Penggimaan Tenaga Kerja Terhadap Produksi Padi

Variabel tenaga kerja (X5), fimgsi produksi ini berpengaruh sangat nyata
tethadap produksi sebesar 0,204024, vang secara ekonometrika menumjukkan bahwa
seliap penambsahan 1 HEKSP tenaga kerja akan meningkatkan prodchiksi sebesar kurang
lebih 0,204024 kuintal (apabila variabel lain tetap). Hubungan positif ini berarti
bahwa koefisien produksi akan semakin besar dengan semakin bertambahnya koefisien
tenaga kerja, schingga petani akan meningkat produksinya apabila jumlah fenaga kerja
ditambah. Uji t yang dilakukan pada koefisien regresi memmjukkan signifikan pada
tara( kepercnyann 95 % yaitu { . = 3,699 yang lebih besar dari t \pupn = 1,725,
sehingga secara stafistik Ho difolak dan Hi diferima yang berarti bahwa ada pengaruh

ymg signifikan dari koefisien tenaga ketja terhadap koefisien produksi.

4.3 Permgnjian Koefisien Regresi Secara Seremak.

Pengujian secara keselwrwhan tethadap semua koefisien regresi variabel
penentu {faktor produksi) pada usahatani padi dengan menggunakan uji statistik F dapat
dilihat pada tabel 14.

Tabel 14. Uji Statistik F Terhadap Regresi Pada Usahatani Padi di Desa Tamanan,
Eecamatan Sukomoto, Fabupaten Magetan, Musim Tanam 1998/1999.

Sumber Jumlah df Rata-rata Nilai Nilai
Variasi Fuadrat Kuadrat Fien Fabet
Regresi 3,229093 5 0,645819 2579,310 2,71
Residual 0,005008 20 0,000250
Total 3,234101 25

Sumber : Lampiran 3.

Uji statistik F menunjukkan besarnya nilai F hitng = 2379,310 > F 094 = 2,71,
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maka ITo ditolak , hal ini berarti bahwa secara keseluruhan input baik variabel X;, X;,
Xz, Xa, X5 bemengamh nyata tethadap hasil produksi padi (Y).
Berdosarkan tabel 14, nilai koefisien determingn (R?) diperoleh melaui (.
Supranto, 1984 : 219) sebagai berikut :
R = jumlah kuadrat regresi = 3,229093 = 0,998452
Jumlah kuadrat total ] 3,234](;;

Nilai R? = 0,998452 {dapat dijelaskan sebagai garis penduga yang baik) berarti
variabel-variabel X;, X;, Xa, X4, Xs mempengarnhi variabel Y sebesar 99,8452 %,
sedangkan sisanya kurang lebih 0,1548 % dipengaruhi oleh variabel lain yang turut
mempengatubi fetapi tidak dimasukkan atau dijelaskan dalam model regresi, misalnya
iklim, manajerial, kesuburan tanah, dan lain-lain, sehingga dapat dikatakan bahwa

model penduga yang digunakan dalam penelitian ini sudah cukup memadai dengan data

yang, tersedia dalam penelitian ini.

4.4 Pengujian Secara Fkononetrika.

Untuk menguji kelepatan penggimaan model persamazn tersebut, perfu diadakan
pengujian asumsi klasik, agar model dalam persamaan yang dihasilkan sebelumnya
dapat diterima secara ekonometrik, dan estimator-estimator yang diperoleh dengan
Metode Kuadrat Terkecil (OLS) sudah memenubi syural Best Linear Unbiased

Estimator (BLUE), diantaranya uji multikolineatitas, wji heteroskedastisidas, dan uji

atokorelasi sebagai berikut :

4.4.1 Uji Mitikolinearitas.

Pengujian mmitikolinearitas dimaksudkan untuk mengetahui adanya hubungan
yang sempurna anlara variabel bebas dalam model regresi. Cara untuk mendeteksi
adanya multikolinearitas diantaranya adalah : Jjika dari hasil regresi memmjukkan F
hitung > F tabel maka terjadi multikolinesritas antara X; dengan X lainnya, sebaliknya

Jika I hitung < F tabel muka terjadi multikolinear itas antara X; dengan X lainnya.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

‘ 23
1. Uji nudtikolinearitas X; Terhadap Xp X3, Xy, X5
Tabel 15. Analisis Regresi Dengan Variabel Luas Lahan (X;) Sebagai Variabel

Dependent
Variabel { ting t e Kesimpulan
Independent

X2 1,295 1,725

X3 1,558 2196.778 < 2579.310
Xa 0,455

Xs 0,093

R = 09976

_F nitung = 2196,778
Sumber : Lampiran 11.

Dari hasil analisis regresi yang menunjukkan bahwa R? = 0,9976 yang
diperoleh dengan cara meregresikan kelima variabel independent dengan variabel luas
lahan (X,) sebagai variabel dependent, sedang variabel X, X3, X4, X5 merupakan
variabel independent. Dari hasil analisis regresi tersebut dapat ditunjukkan bahwa
model regresi ternyata tidak memjukkan terjadihya multikolinearitas secara signifikan.
Berdasarkan tabel 15 dapat disimpulkan bahwa F yiumg < F 10 schingga dalam model

regresi tidak terjadi multikolinearitas.

2. Uji Maltikolinearitas Xg Terhadap X3, X4, Xs
Tabel 16. Analisis Regresi Dengan Variabel X; Sebagai Variabel Dependent.

Variabel t hitung t tabel Kesimpulan
Independent el
X 1,160 1,725
Xa 1,408 240.134 < 2579.310
Xs 0,901
R = 0,9704

F yirang = 240,134
Sumber : Lampiran 11,

Dari hasil analisis regresi yang menunjukkan R? = 0,9704, yaitu diperoleh
dengan cara meregresikan meregresikan keempat variabel independent. Dalam

perhitungan ini variabel X, merupakan variabel dependent, sedang variabel X3, Xa, Xs
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merupakan variabel independent. Dari hasil analisis uji multikolinearitas tersebut
dapat ditimjukkan bahwa model regresi témyala menunjukkan tidak terjadinya
multikolinenritas secara signifikan. Berdasarkan tabel 16 dapat disimpulken bahwa F

nitung < F 11 Sehingga dalam model regresi tidak terjadi multikolinearitas.

J. Uji Midtikolinearitas X; Terhadap X, dan Xs
Tabel 17. Analisis Regresi Dengan Variabel X; Sebagai Variabel Dependent.

Variabel - t tabet Kesimpulan
Independent
X 1,159 1,725 59.599 < 2579.310
Xs 1,409
R* = 0,8383

F pirung = 59,599
Sumber : Lampiran 1].

Dari hasil analisis regresi yang menunjukkan bahwa R? = 0,8383 yaitu
diperoleh dengen cara meregresikan ketiga varinbel independent. Dalam perhitungan
ini variabel Xz merupakan variabel dependet, sedangkan variabel X, Xs merupakan
variabel independen. Dari hasil analisis uji multikolinearitas tersebut dapat
digimpulkan bahwa model regresi ternyata tidak menunjukkan terjadinya
multikolinearitas secara signifikan. Berdasarkan tabel 17 dapat dilihat bahwa F piung <
F taa, sehingga dalam model tersebut tidak terjadi multiko!inearilﬁgs,

4. Uji Multikolinearitas X4 Terbadap Xs
Tabel 18. Analisis Regresi Dengan Variabel X4 Sebagai Variabel Dependent.

Variabel t g tyabet Kesimpulan
Independent
X 0,928 1,725 80.754 < 2579.310
R* = 0,7709
F jisgg = $0,754

Sumber : Lampiran 11.
Dari hasil analisis regresi yang menunjukkan bahwa R? = 0,7709 yaitu
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diperoleh dengan cara meregresikan kedua variabel bebas. Dalam perhitongan ini
variabel X4 merupakan variabel dependent, sedangkan variabel X5 merupakan variabel
independent. Dari hasil analisis uji multikolinenritas tersebut dapat disimpulkan bahwa
model regresi ternyata tidak menunjukkan terjadinya multikolinearitas secara
signifikan. Berdasarkan tabel 18 dapat disimpulkan bahwa F hitung < F tabel, sehingga
dalam model tersebut tidak terjadi multikolinearitas.

4.4.2 Uji Heteroskedastisitas.

Dalam analisis regresi untuk mendapatkan hasil yang baik, asumsi klasik
lainnya yang harus dipenuhi adalah dengan uji heteroskedastisitas dengan menggunakan
pendekatan Spearman’s Rank Correlation Test. Hasil uji Spearman’s dengan tingkat
kepercayaan 95 % dapat dilihat pada tabel 19.

Tabel 19. Uji Heteroskedastisitas Dengan Pendekatan Spearman’s Rank Correlation

Test.
Variabel t hitung t tabel Kesimpulan
Independent
Xi 1.439 1.725 1.439 < 1.725
Xz 1.602 1.602 <1.725
X5 0.736 0.736 <1.725
Xa 1.476 1476 <1.725
Xs 1.363 1.363 «1.725

—_—

Sumber : Lampiran 12.

Nilai kritis t tabel adalah 1.725 pada tingkat keyakinan 95 %. Nilai t hitung
dari X, <nilai ¢ tabel yaitu 1.439 < 1.725 sehingga diketahui bahwa variabel X berada
pada daerah penerimaan Ho atas tidak 'signiﬁkan sehingga tidak terjadi
heteroskedastisitas. Nilai t hitung dari X; < nilai t tabel yaitu 1.602 < 1.725 sehingga
diketatmi balwa variabel X; berada pada daerah penerimaan Ho atan tidak signifikan
sehingga tidak terjadi heteroskedastisitas. Nilai t hitung dari Xs < nilai t tabel yaitu
0.736 < 1.725 sehingga diketahui bahwa variabel X; berada pada daerah penerimaan
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Ho atau tidak signifikan sehingga tidak terjadi heteroskedastisitas. Nilai t hitung dari
Xa < nilai t tabel yaitu 1.476 < 1.725 sehingga diketahui bahwa variabel X4 berada
pada  daersh penerimasn Ho atmu tidek signifikan sehinggn tidak terjadi
heteroskedastisitas. Nilai t hitung dari Xs < nilai t tabel yaitu 1.363 < 1.725 sehingga
diketahui bahwa variabel X; berada pada daerah penerimaan Ho atau tidak signifikan
sehingga fidak terjadi heferoskedastisitas.

4.4.3 Uji Aatokorelasi.

Salah satu asumsi dari model regresi linear klasik adalzh bahwa tidak adanya
autokorelasi serial (autocorrelation or serial correlation) antara kesalahan
pengganggu atau residual (Supranto J, 1992 : 113). Pengujian autokorelasi dengan
pendekatan Durbin Watson (DW), berdasarkan pada Jlampiran 13, diperoleh nilai DW
= 1.9773 , kemudian nilai DW tersebut dibandingkan dengan nilai DW yang dihitung,
dengan nilai dL, (batas bawah) dan dU (batas atas) dalam tabel. Nilai DW tabel {5
% ; dL.= 0,98 dan dU = 1,88).

Hasil uji Durbin Watson Test memmjukkan nilai d pioung > d wper yaitu 1.9773 >
dL = 0,98 dan dU = 1,88 dengan derajat signifikan 95 %, schingga kita menerima Ho
yang menunjukkan tidak ada korelasi positif maupun negatif dalam model regresi
terscbut.

Padn tingkat signifikan 5 % nilai kritis untuk 26 observasi dan 5 variabel bebas
yang menjelaskan adalah dL = 0,89 dan dU = 1,88. Karena nil;i yang dihitung yaitu
1.9773 lebih besar dari nilai dl, dan dU, maka kita dapat menyimpulkan bahwa dalam
model regresi tersebut tidak terjadi autokorelasi baik positif maupun negatif antara
kesalahan pengganggn atau residual karena nilai d kritis untuk 26 observasi dan §

variabel bebas tersebut berada pada daerah penerimaan Ho manpun Ho".

4.5 Pembahasan.
Besarnya koefisien regresi luas lahan (X;) terhadap produksi padi (Y) adalah

sebesar 0,393200 dengan uji t sebesar 1, 908. Koefisien regresi ini bemnilai positif dan
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signifikan secara uji statistik, karena nilai t yiymg > t b yaitu 1,908 > 1,725, Hal ini
menunjukkan adanya pengaruh positif antara luas lahan (X,) terhadap produksi padi.
Dengan kata lain bahwa besarnyn perubshan variabel luns lshan (X;) skan
mempengaruhi perubahan tingkat produksi padi sebesar 0,393200 kuintal apabila
variabel X; berubah sebesar satu heklar,

Tanah merupakan sumber daya yang utama dalam sekfor pertanian. Di sebagian
wilayah Indonesia, seperti Jawa, Madwa, dan Bali, kepadatan penduduk dan nisbah
jmmiah penduduk terhadap Inas Iahan ( man-land ratio) sudah sedemkian rupa,
sehingga tanah dan air menjadi sumber daya produksi yang langka. Kelangkaan yang
dimaksud dhartikan secara knantitatif (luas areal yang semakin sempit dan terpencar)
maupun secara kualitatif (mutu dan  kesuburan Ilahan menunim oleh karena daya
dukungnya berkurang sebagai akibat tekanan ekologis yang berlebihan).

Kelangkaan tanah berhubudgan dengan pertambahan penduduk dan permintaan
yang saling bersaing (competing demands) terhadap tanah. Fenomena tersebut nampak
paling jelas di Pulay Jawa, Madura, dan Bali, sedang di pulau-pulau lain masalah tanah
menjath cukup serius karena faktor-faktor yang sifatnya berbeda, diantaranya keadaan
alam dan kurang suburnya lahan, kekurangan prasarana, pertambahan penduduk yang
sama derasnya, kekuatan ikatan hukum adat. Tanah untuk produksi bahan makanan
(padi, palawija) atanpun votuk tanaman perdagangsn (tembekou, tebu) tergeser oleh
kebutuhan untuk kawasan-kawasan industri maupun untuk pgr[q_asm lingkungan
perkotaan (untuk prasarana jaringan jalan, pemukiman, dan nlain-lain). Hal ini
mengakibatkan produksi tanaman pangan cenderung menurun yang fidak diimbangi oleh
kenaikan produktivitas (kenaikan hasil produksi per hektar).

Besarnya koefisiensi bibit (X;) terhadap produksi padi (Y) adalah sebesar
0,398807, dengan uji t sebesar 2,491. Koefisien regresi ini bernilai positif dan
signifikan secara wji statistik, karena nilai ¢ yinmg = t e yaitu 2,491 > 1,725, Hal im
menunjukkan adanya pengaruh positif antara variabel bibit (X;) terhadap produksi,
sehingga meningkatnya variabel bibit (X;) akan dapat meningkatkan produksi padi.
Dengan kata lain bahwa besarnya perubahan variabel bibit (X;) akan mempengaruhi
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perubahan tingkat produksi padi sebesar 0,398807 kuintal apabila variabel bibit (3;)
berubah sebesar satu kilogram.

Pernnan bibit dalem meningkatkan produksi padi baik itu secarn kualitas
maupun secara kuantitas cukup penting. Bibit yang baik atau unggul akan menghasilkan
tanaman yang berkualitas pula, tentu saja juga dibarengi dengan pemeliharaan yang
baik. Saat ini unfuk mendapatkan bibit yang unggul, para petani dapat membelinya di
KUD, karena bibit yang tersedia di KUD lebih terjamin kualitasnya daripada yang
disediakan dari hasil panen petani sendiri.

Besarnya koefisien regresi pupuk (X;) terhadap produksi padi adalah sebesar
0,051426, dengan uji t sebesar 1,761, Koefisien regresi ini bernilai positif dan
signifikan secara uji statistik, karena nilai t hitung = € ket Yaitu 1,761 > 1,725. Hal ini
menunjukkan adanya pengarub positif antara variabel pupuk (X3) terhadap produksi,
sehingga meningkatnya variabel pupuk (X;) akan dapat meningkatkan produksi padi.
Dengan kata lain bahwa besamya perubahan variabel pupuk (X3) akan mempengaruvhi
perubahan tingkat produksi padi sebesar 0,051426 kuintal apabila variabel pupuk (X;)
berubah sebesar satu kilogram.

Pemupukan yang baik adalah pemupukan yang seimbang, yang sesuai dengan
dosis yang telah ditentukan, karena pemberian pupuk yang berlebihan dapat membawa
akibat yang negatif bagi kelangsungan hidup tenaman meupun bagi keseimbangan
lingkungan. Pemupukan yang terus ditambah kuantitasnya akan memberikan hasil lebih
yang makin berkurang. Gejala ini disebut lukum makin menurunnya hasil lebih.

Besamya koefisien regresi obat-obatan (X4) terhadap produksi padi adalah
sebesar 0,000903, dengan uji t sebesar 0,046. Koefisien regresi ini bernilai negatif
dan fidak signifikan secara uji statistik, karena nilai t nitung < { 1abet YAITU 0,046 <
1,725. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh negatif antara variabel obat-obatan (Xq)
terhadap produksi, sehingga mgnin\gkalhya variabel obat-obatan (X,) akan dapat
menurunkan produksi padi. Dengan lﬁata lain bahwa besamya perubahan variabel obat-
obatan (X,) akan mempengaruhi perubahan stau pemurunan produksi padi sebesar
0,000903 kuintal apabila variabel obat-obatan (X4) berubah sebesar satu liter.
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Peningkatan  produksi pangan terutama beras, didukung dengan usaha
intensifikasi pertanian, baik memalui penggunaan varietas-varietas unggul, perbaikan
irignsi, peningkatan - fekuensi {anam, penggunann pupuk bunten, sertn penggunansn
pestisida kimiawi di dalam mengendalikan hama penyakit tanaman sangat berpengaruh
terhadap keberhasilan produksi. Salah satu akibat samping dari revolusi hijau ialah
bahwa penggunaan pestisida afau obat-obatan yang kurang bijaksana bagi tanaman
membawa pengaruh negatif, diantaranya terjadi resistensi suatu jenis hama terhadap
suatu fornmiasi pestisida musuh-musuh alami dari suat jenis hama, baik berupa
parasit, maupun predator menjadi nmsnah, terjadinya pencemaran lingkungan baik
udara, air, tanah, maupun di dalam produk hasil pertanian. Namun, karena masalah
pangan begitu mendesak, tidak mungkin kita menolak hasil tehnologi pertanian yang
terkait dengan revolusi hijau. Pemakainn pestisida dalam batas-batas kewajaran sesuai
dengan petunjuk penggunaan merupakan tindakan yang bisa memperkecil resiko yang
harus ditanggung manusia dan alam,

Kini felah ditemukan pestisida nabati, yakni pestisida yang bahan aktifiya
berasal dari tanaman. Pestisida nabat; yersebut mencakup bahan nabati yang mampu
berfingsi sebagai zat pembunuh, zat penolak, zat pengikat, dan zat penghambat
pelmmbuhanorganismé pengganggu . Insektisida nabati bersifat lebih selektif (relatif
tidok merugikan jasad buken sasaren) dibandingkan insektisida sintetik, disamping itu
juga lebih mudah terurai sehingga tidak mencemari lingkungan. »

Besamya koefisien regresi tenaga kerja (X;) terhadap p:oduksi padi adalah
sebesar 0,505118, dengan uji t sebesar 3,699. Koefisien regresi ini bernilai positif dan
signifikan secara uji statistik, karena nilaj t hitung = § waber yRItU 3,699 > 1,725. Hal ini
memmyukkan adanya pengaruh positif antara variabel tenaga kerja (X;) terhadap
produksi, sehingga meningkatnya variabel tenaga kerja (X;) akan mempengaruhi
perubahan produksi padi sebesar 0,505118 kuintal apabila variabel tenaga kerja (X;)
berubah sebesar satu HKSP.

Tennga kerja di bidang pertanian telah banyak yang tergeser dengan mulai
digunakannya sarana pertanian yang lebih modern juga tergeser oleh adanya hewan
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ternak, sehingga proses produksi pertanian tidak terlalu banyak membutuhkan tenaga
manusia, oleh sebab itu peluang kerja mereka mencari pekerjaan sampingan di luar
pertania.

Pada pengujian F menghasilkan F hiwng = 2579,310, sedang F 1y = 2,71
8ehingga F rinmg > F e yaitu 2579,310 > 2,71. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis
Ho ditolak dan Hi diterima, artinya secara serentak variabel-variabel bebas yaitu X,
X2, X3, X4, X5 mempengaruhi produksi padi (Y).

Berdasarkan analisis di atas, skala produksi usahatani padi di Desa Tamanan
menunjukkan increasing return to Scale karena by + b; + by + by + bs > 1. Hasil
analisis fersebut sesuai dengan pendapat Sokartawi (1990 : 170) yang menyatakan
bahwa apabila by + by + bs + by + bs > 1 berartj scala produksi tersebut menunjukkan
keadaan increasing return to scale, sehingga proporsi penambahan faktor produksi yang
proporsinya lebih besar atau bila faktor produksi bertambah dua kali lipat maka hasil
produksi meningkat dengan proporsi lebih dari dua kali lipat.

.....
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V. SIMPULAN DAN SARAN

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terhadap usahatani padi di Desa

Tamanan, Kecamatan Sukomoro, Kabupaten Magetan, maka dapat ditarik kesimpulan

gebagai berikut

X

[

(vd

Variabel luas lahan (X1) secara uji stafistik menunjukkan hasil yang signifikan. Hal
ini dapat dilihat dari hasil nji t, dimana diketahui t hitung > t tabel, yaitu 1,908 >
1,725,

Variabel bibit (X2} secara uji statistik memunjukkan hasil yang signifikan. Hal ini
dapat dilihat dari hasil uji t, dimana diketahui t hitung > t tabel, vaitu 2,491 > 1,725
Variabel pupuk {X3) secara uji statistik menunjukkan hasil yang signifikan. Hal ini
dapat dilihat dari hasil wji {, dimana diketahui t hitung > t tabel, yaitu 1,761 >1,725,
Variabel obat-obatan (X4) secara uji statistik menunjukkan hasil yang tidak
signifikan. Hal ini dapat dilihat dari hasil wji t, dimana diketahui t hitung < t tabel,
vaifu 0,046 < 1725,

Variabel tenaga kerja (X5) secara uji statistik memmnjukkan hasil yang signifikan.
Hal ini dapat dilibat dari hasil uji {, dimana diketahui t hitung > tabel, yaitu 3,699 >
1.725.

Koeficien deferminasi (R) cukup tinggi, yaity sebegar 0998452, demikian juga
nilai T hilung yang signifikan pada tingkal kepercayaan 95 %, d;I:ana F hitung =
2579310 > 271, sehingga hasilnya diketahui bahwa F hiting > F tabel, yaitu
2579310 = 271, hal ini berarti bahwa lpotesis Hi diferima bahwa X1, X2, X3,
X4, X5 sccara bersama-sama berpengauh terhadap produksi padi di Desa
Tamanan,

Dari perhitungan penambahan koefisien regresi (b1 + b2 + b3 + b4 + b5) didapat
nilai sebegar 1,048376 yang berarti bahwa proses produksi berjalan pada fase

pertama, dimana proses produksi tersebut dalam keadaan increasing return to scale.

61
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Dengan demikian masih dinmngkinkan bagi petani untuk mengkombinasikan faktor-

faktor produksi yang dimiliki, sehingga tercapai tingkat produksi yang maksimum.

5.2 SARAN

Dari beberapa kesimpulan di atas dapat ditarik beberapa implikasi kebijakan
yang diharapkan dapat bermanfaat seria dapat menjadi pertimbangan bagi pihak-pihak
yang berkepentingan khususnya bagi petani.

1. Untuk  meningkatkan hasil produksi padi yang maksinmm  dalam rangka
mempertahankan  swasembada  beras maka  perlu dikembangkan kebijakan
intensifikasi pertanian, Dalam hal intensifikasi, diperlukan iklim yang kondusif bagi
petani agar secepatnya dapat menyerap kemajuan-kemajuan telinologi baru,
utamanya tehnologi yang tidak membawa dampak negatif bagi lingkungan, oleh
karena itu penyuluhan-penyuluhan yang intensii dan pembentukan kelompok-
celompok tani sangat diperlukan,

2. Mengingaf ferus meningkatnya permintaan beras sebagai akibat dari peningkatan
Jumlah penduduk, peningkatan pendapatan masyarakat dan banyaknya penduduk
yang mengalihkan konsumsinya dari non beras ke beras, maka diperfukan suatu
kebijakan yang dapat mengurangi ketergantungan pada beras, misalnya dengan
meningkntkan kebijaban diversifikasi pangan. Kebijakan tersebut disamping untuk
mengurangi ketergantungan pada komoditi beras, sehingga dapat meningkatkan
keamanan pangan juga diharapkan dapat meningkatkan mutu ;’;’a masyarakat,
disamping ifu kebijakan fersebut diharapkan akan dapat meningkatkan peluang
ekspor komoditi perfanian.

3. Perlu peningkatan penggnnaan bibit unggul yang tahan terhadap serangan hama dan
penyakit sehingga produksi padi dsvpm lerus meningkat.

A, Untuk pengeunaan jumlah obat-obatan (pestisida) dan pupuk sebaiknya dilakukan
gecars efisien dan efektif sehingga diperoleh jumlah total produksi yang lebih

banyak, karena penggunaan obat-obatan (pestizida) dan pupuk yang berlebihan
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(tetus ditambah) pada waktu dilakukan proses produksi justru akan menyebabkan
produksi padi yang diterima petani mennyun,

Unfuk: menghindari konjungtur harga yang tidak menentu serta untuk mempereleh
kredit modal dengan bunga rendah disarankan agar petani memanfaatkan lembaga-
lembaga pertanian yang sudah ada, misalnya KUD aebagai  wadah yang‘
mengarahkan para petani sebagai anggofa unfuk mencapai kualitas yang lebih baik,
selain itu diharapkan juga agar menjalin hubungan pihak-pihak lain diantaranya
bala  penelitian, agroindustri y;img ada misalnya perusahaan feping beras,

perusshaan makanan, dan 1ain-1ain.
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65

Lampiran | : Data input-Output Pada Usahatani Padi di Desa Tamanan, Kecamatan

Sukomoro, Kabupaten Magetan, Musim Tanam 199871999,

Produksi
{(Fauintal)

Luas Lahan
(Ha)

Benih
(Fg)

Pupuk
(kg)

QObat-obatan
(Liter)

Tenaga Kerja
(HE.SP)

12.3

0.178

8

84.4

0.64

72

126

0.214

21.2

0.357

107
178

132.9

0.52

42

187

0.63

82.2

23.7

0.428

214

201.3

0.37

841.4

12.58

0.243

LL1S

116.3

0.66

58.2

0.341

15.06

283.5

0.51

84.6

0.118

263.9

0.6

23

8 | 6358 0108 ( 56 | 519 | 041 32
9 | 832 | o142 | 645 | 1743 065 | 292
19 21,9 0425 | 2065 | 1887 0.35 82
I 20 eam 163 | 151.3 0.46 82.4

23 |03
27 0.1

15| 128
16. Stle 0857
7. | 5530 | Twwas

0655

0.8

0.2

75

055

75.2

0.33

76

1.1

124.6

0.9

154

1.09

157

LTz
1.72

85.4

85.2

108

154

.85

1.539

162.4

0ss

i

1.785

26.

_ 148 |6

L.75

2.4

174

1.2

173

2.69

T 236

2.9

271

Sumber - Data Primer {diolah) Maref 1999,

579

2.93

275
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Lampiran 2. Jumiah Biaya Produksi Untuk Pembelian Benih Pada Usahatani Padi di

Desa Tamanan, Kecamatan Sukomoro, Kabupaten Magetan, Musim
Tanam 199871999

. No. f  BemhiKg) | Hargaper Unif (Rp) | Biaya Total (Rp)
ook p o 800 47500 60.000
U N R LY B 6.000 64.200
3 178G 7.500 133.500
A N4 L 6.500 __ 139.100
s, 1115 7500 83.625
6. | 15.06 C 6.000 90,360
7 620 1 7.000 43.400

7. JENEN e oy e il .’ -
B L 0D 5600 o v i 6500 36.400

9. 645 1 6000 38.700
10, 20,65 A4 7.500 154.875
1. O 16.30 7.000 114.100

1

S SR DU 2L N 7.000 38.560

13 | 1ese T T7s00 146.250
|\ 14 @ %sad T 6.000 151.200
A __1‘- L 37.70 . N . 6.500 245.050

16, 42.90 A 6.500 278.850
A\ 17, LS 860D, O\ [ | 6.500 299.000
18. 3880 7.500 291.000
_ 19 " 33s0 6.000 229.800
w | g3 6.000 229.100

o\ 230 7.000 296.100
R\ | 18.40 6.500 314.600
2% | 220 1500 . 391.500
4, 6950} 7.000 486.500
FAA W 26.10 6.500 561.600
26. 87.30 6.000 §23.800
Total R16.81 174.500 5.437.010
Rata-rata 3416 | 6.711,538 | 209.115,769

Sumber @ Lampiran 1 (diolah)
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Lampiran 5. Jumlah Biaya Produksi Untuk Ongkos Tenaga Kerja Pada Usahatani

Padi di Desa Tamanan, Kecamatan Sukomoro, Kabupaten Magetan,

Musim Tanom 1998/1999,

No. Jumlah Tenaga Kerja |  Hari Kerja Upah Biaya Total
e (Orang) _(Hari) (Rp) (Rp)
1. 11 4 7.500 330.000
2. 8 5 7.500 300.000
3 15 8 7.500 900.000
4. 13 6 7.500 585.000
5. 7 - 5 7.500 262.500
6. 8 6 7.500 360.000
7. 6 4 7.500 180.000
8. 9 . 7.500 337.500
9. 11 s 7.500 412.500
10. | 18 7 7.500 945.000
11. 14 6 7.500 630.000
. 12 Y (L 4 7.500 300.00
13, 12 s 7.500 450,000
14. 17 7 7.500 892.500
15. 18 6 7.500 810.000
AV SN W - 7.500 637.500
17. 16 6 7.500 720,000
18. 11 7 7.500 735.000
19. 13 el 7.500 585.000
2o, T TN T 7500 [ 900.000
28 Bl . 6| 7.500 630.000
73! B 16 6 7.500 720.000
23, 16 7 7.500 _ 840.000
3 W\ 1S NA TP Qe 0 1.147.500
s 46 oo 8 (7300 960.000
6. | 16 9 7.500 1.080.000
Total | 16.650.000
Rata-rata o - 640.384,60

69
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Lampiran 7.

Pendapatan Kotor Rata-rata Dari Usahatani Padi di Desa Tamanan,

Kecamatan oul\mnm 0. Kabupaten Magetan, Musim Tanam 1998/1999.

71

No Produksi  Har 0'1 per Unit Pendapatan Kotor
e _(Kg) _,w____,_,_,,_,,,_(,Pp) - (Rp)

b o120 | 103U 1291500
I S I RN P 1075 RN ¢ . . A
B i 2.120 - . 1000 _______ 2.120. 000 e
. T 25104 ~ | RSS 2.197.350

3. 1.238 R 943.300

06 2.050 1.010 _ 2 070 500
1 _no . 8% 607.050

R ’ 658 ___Los0 690.900
" 82 | .. 1050 873.600
1o 2490 | 1050 2.614.500

11 2.000 1.016 2.032.000
i (12 W 80O | 1.010 808.000
_ 13 2.300 ) 835 1.966.500
4 2700 | 150 2.025.000

15. 4.280 4 1019 ~ 4.322.800
16. S5 160 \ 7 1,000 5.160.000
A B |0 N _1.010 5.625.700
18. 3908 T~ | ‘BSS /4 3.334.500
Ry S A460 | p 790 3.345.000
20, 4.730 \/4 _] 000 4.730.000

21 5040 AL 3.780.000
B\ 5.670 B 8*5 ] 4.847.850

23 - 6.030 1.010 6.090.300
4, 8570 y 1.099 8.570.000
N 10.670 ~_1.010 10.776.700

2 10.400 1.016 10.566.400
Total 97458 90.538.050
_Rata-rata 3.748,85 i 3.482.232,69

Sumber -L.unpnan 1 {diolah)
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Lampiran 8.

Pendapatan Bersih Rata-rata Dari Usahatani Padi di Desa Tamanan,

Kecamatan Sukomoro. Kabupaten Magetan, Musim Tanam 1998/1999.

12

No. Pendapatan Kotor Total Biaya Pendapatan Bersih
i (Rp) ) (Rp) (Rp)

1 1.291.500 " 513.326,00 778.173,75
e 1.354.500 522.470,50 832.029,50
3 2.120.000 1.191.719.50 928.280,50
4 2197350 | 926.440.00 1.270.910,00
s 943.500 499.527,50 443.972,50
6. 2 (!79 SOO 699.890,00 1.370.610,00
7. 607.050 437.775,00 169.275,00
8/ 690.900 ~460.892,50 230.007,50
Ny 7 873.600 623.575,00 250.025,00
10, 2.614.500 1.293.398,75 1.321.101,25
11. 2032000 | 913.683,75 1.118.316,25
1. | '808.000 441.035.00 366.965,00
1. ] 1.966.500 801.581,25 1.164.918.75
14. ) 2.025.000 1.225.069,75 799.930,25
15. 4322800 1.397.898.75 2.924.901,25
1. 5.160.000 1.287.580.00 3.872.420,00
7. 5.625.700 1.399.870,00 4.225.830,00
18. 3.334.500 1.412.255,50 1.922.244,50
19. | 3345000 | 119427500 2.150.725,00
2w __4.730.000 1.503.660,00 3.226.340,00
21 ~3.780.000 1.244.019,50 2.535.980.50
AN . 4 847.850 1.375.745,00 3.472.105,00
23 6.090.300 1.687.970.00 5.921.330,00
24. 8.570.000 2.202.292.50 6.367.707,50
I 10776700 | 2.139.08325 ~8.637.616,75
26. 10566400 2.106.745,00 8.459.655,00
Total 64.761.370,75
_Rata-rata__ 2.490.821.95

Sumber : Lampiran 6 dan 7 (dlohh)
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Lampiran 9. Logaritma Data Input-Output Pada Usahatani Padi di Desa Tamanan,

Kecamatan Sukomoro, Kabupaten Maéetan_, Musim Tanam 1998/1999.

No. logyY Log %) Log X; Log X3 Log X3 Log Xs
1. 1.08991 -().74958 | 0.903309 1.92840 -0.19382 1.85733
y 4 1.10037 -0.66959 1.02938 2.12352 -0.28400 1.62325
3. 1.32634 -0.44733 1.25042 2.12287 -0.200066 1.91381
4, 1.40993 -0.36856 | 1.33041 2.30384 -0.24413 1.92428
3, 1.09968 -0.61439 1.04727 2.06558 -0.18046 1.76343
6. 1.31175 -0.46725 1.17782 2.45255 -0.29243 1.92428
i 0.85126 -0.92812 | (.79239 242144 -0.22185 1.36173
8. 0.81823 -0.96658 0.74819 1.71517 -0.38722 1.50515
9. 0.92012 -0.84771 0.80956 2.24130 -0.18709 1.46240
10. 1.39620 -0.37161 1.31492 2.27577 -0.45593 1.90381
11, 1.30103 | -0.47886 1.21219 2.17984 -0.33724 1.91381
12. 0.90309 -0.89279 | 0.74036 1.76567 -0.69897 1.87506
13. 1.36173 -0.408%94 | 1.29003 2.26717 -0.25964 1.87506
14. 1.43136 -0.34679 1.40104 2.18526 -0.48149 1.88081
15. | 1.63144 -0.14630 | 1.57634 2.58001 -0.04139 2.09342
16. 1.71265 -0.06702 1.63246 2.62951 0.04576 2.18752
1. 1.74586 -0.03245 1.66276 264758 | 0.033743 2.19590
18. 1.59106 -0.18376 1.58883 2.63919 0.23553 1.92942
19, 1.64933 -0.12494 1.57403 2.63998 0.25527 2.8991

20. 1.67486 -0.09691 1.58320 2.62511 0.18184 2.18752
21. 1.70243 -0.07058 1.62634 2.52192 0.20140 2.20952
22, 1.75358 -0.02228 1.68485 2.56502 0.38021 2.24055
23. 1.78032 0.00000 1.71767 2.74233 0.07918 2.23805
24. 1.93298 0.15473 | 1.84198 2.84726 042975 2.37291
25. 2.02816 0.25164 || 1.93651 2.91482 0.46240 2.43297
26 2.01703 0.24304 1.94101 2.81017 0.46687 2.43933

" Sumber : Lampiran 1 (diolah)

13


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

4.

Lampiran 10, Analisis Regresi Input-Oulput Usahatani Padi di Desa Tamanan, Musim

Tanam 1998/1999,
—————————————————————— REGRESSION ANALYSIS =-v---——ccmcccmccacan

HEADER DATA FOR: B:LOG LABEL: In-out UT Padi
NUMBER OF CASES: 28 NUMBER OF VARIABLES: 8

_..__.__._.___..._..._..._.-...—___...__.___._.............___—____..._.__._————.—-—.———-.————.—__-

Anslisis Regresi Dsts Input-Output UT Psdi Musim Tsnam 1998/99

INDEX NAME MEAN STD.DEV.
1 Log X1 -.332805 .361442
2 Log X2 1.362055 .371111
3 Log X3 2.382742 .324177
4 Log X4 -.065361 .318460
5 Log X5 1.977355 .285228
DEP. VAR.: Log Y 1.443874 . 359672

..._-.____..-__.__.._._..._..__.__._..._.____.__.____.__.._—_____._..a.._—...—_......_.—._.-_-..—

DEPENDENT VARIABLE: Log Y

———

VAR.  REGRESSION COEFFICIENT STD. ERROR T(DF= 20) PROB. PARTIAL r~

Log X1 . 393200 ’ . 206026 1.908 .07078 1541
Log X2 . 398807 | .160070 2.491 .02182 . 2369
" Log X3 051428 ‘ .029210 1.761 .09360 .1342
Log X4 .000803 .018420 .0486 .86338 .0015
Log X5 .204024 .055154 3.699 .00142 .4062
CONSTANT .505118 ' .

STD. ERROR OF EST.

.015824

ADJUSTED R SQUARED = 998064
R SQUARED = 998452 =
MULTIPLE R = .999225

ANALYSIS OF VARIANCE TABLE

i

SOURCE SUM OF SQUARES D.F. MEAN SQUARE F RATIO PROB.
REGRESSION 3.229093 5 .645818  2579.310 .0OOE+0Q0
RESIDUAL ' .D05008 20 .000250

TOTAL 3.234101 25
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OBSERVED CALCULATED

1 1.013
2 1.100
3 1.326
4 1.410
5 1.100
6 1.312
7 .851
8 .818
9 .920
10 1.396
11 1.301
12 .903
13 1.362
14 1.431
15 1.631
16 1.713
17 1.746
18 1.591
19 1.649
20 1.675
21 1.702
2 1.754
23 1.780
24 1.933
25 2.028
26 21017

DURBIN-WATSON TEST =

DYDY = b e b e b b e

o e e

-

1.9773

.011 .0015 |
.107 -.0062 |
.324 .0027 |
.405 .0046 |
.154 ~.0539%<
.303 .0090 |
.838 .0134 |
.806 .0125 |
.920 1.14732E-04 |
. 399 -.0029
.305 -.0042 !
.885 .0180
. 369 -.0073 |
.434 -.0029 !
.631 3.74825E-05 !
.708 .0042
.742 .0038 |
.594 - -.0029 |
.6357 -.0080 !
.676 -9.7081E-04 |
.705 -.0031 !
08 .0020
L7175 .0053 |
.926 .0066 |
.023 .0055 |
.014 :

.0030

< e s THLE o mvRENTE

STANDARDIZED RESIDUALS

RESIDUAL -2.0

0
1K

5

. CD CE C® CE S S S P B B E® G BE CW® G S G B G G G ew® cw S e o

!
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Lampiran 11 Ui t Pengaroh Pengemmann Inas Lahan (X)) Terhadap Produksi Padi

Dengau Tingkat Kepercayaan 95 %

Daerah krifis 94 94

Daerah kritis

@ =0.025 .= 0,025

Duerah penerimaan

thitung — 1,908 terletak di dalam daeraly kritis, maka ada pengaruh yang signifikan

anfara X, terhadap V.

16
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Lampiran 12, Uji t Pengarnh Pengennaan Bibit (3G) Terhadap Produksi Padi Dengan

Tingkat Eepercavaan 95 %

Daerah kriie Daecrah kritig

o =0.023 o =0,025

N

N
A1

1

25 0 1725 2491

f hifung = 2,491 terletak di dalam daerah krifie, maka ada pengarvh yang signifikan

antara X lerhadap 7.

7T
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Lampiran 13 Uji t Pengarnh Pengeunaan Pupuk (X;) Terhadap Produksi Padi Dengan

Tingkat Kepercayaan 95 %.

Daerah krihis 95 %y

Daerah kritis
o= 0,025

o =0,025 Daeral penerimaan

~1,725 0 1,725 1,761

war o~

t hitung = 1,761 terletak di dalam daerali kiitis, maka ada pengnmh'yang signifikan

antara X terhadap Y,

18
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19

Lampiran 14 Ui { Pencaruh Pengennaan Obat-obatan (X4) Terhadap Produksi Padi

Dengan Tingkat Kepercayvaan 95 %.

25 %% Daerah kritis

= 0,025

Daecrah kit

a =0.025 Daerah penerimann

{ hitung — 0,046 ferfetak di Inar dacrah keitis, maka tidak ada pengaruh yang signifikan

antara %4 terhadap Y
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Lampiran 15, Uji t Pengaruh Pengennann Tenaga Kerja (X;) Terhadap Produksi Padi

Dengan Tingkat Fepercayaan 93 %,

gs % Daerah kritis

Daerah krifis

a=90,025

Daerah penerimaan

17258 0 1,725 3,699

f hitmg = 3.699 terletak di dalam daerah kritis, maka ada pengaruh yang signifikan

aur 7

antara X5 terhadap Y.
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Lampiran 16, Perhitmgan Uji I Dengan Mengmmakan Tabel Analivis Varian Untuk

Meneujt Hubimean Antma Faktor-Giktor Produksi Terhadap Produksi

Padi Dengan Tingkat Feperenyaan 95 %,

F bahing (.)_- 615819 ] :-P?' : l 0

() MN72450

Untuk o = 0.05 | ¥ (0.05)X5)(20) ~ 2071

Y,-'».m;,,.,..,f,..- .
anboanfig wildlc

Utk fimekat signifikan S % nilai s, VUL 2570310 gauh lebih beear dari F

Sumber Varinsi Smn of fii;:}:'az'e df ~ Mean Square
Dari Regresi (ES8) 2220003 5T ogasgie
Dari Kesalahan Penggangon 005008 20

0.000250

tabel

yaitu 2.71, jadi sccara bersama-samn atm serentak faklor-faklor produksi yaitn hias

fahan (50), bibit (3G, pupnlc (%), obat ohatan (X4}, don tennga kerja (3) sangat

signifikan penganalinva tedhiadap produksi padi.
1

e
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Lampiran 17 Ui I penearnh Faktor -takdor Produkei Terhadap Procukei Padi Dengan

Tgkat Kepercayaan 85 %a,

Yaerah Ha diterima
Ho ditolak

Daerah Ha difolak dan Ho diferima

F vy, = 2579,310 ferletak pada daecal krifie maka Ha diterima dan Ho ditolak, artinya

secara serentak variabel X, X5, Xoo Koo X5 berpenganth nyata terhadap besarnya

produksi,
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LAMPIRAN 4g : Uji Mulfikolinearitas Input-Oufput Usahatani Padi di Desa
Tamanan, Musim Tanam 1998/1999.

—————————————————————— REGRESSION ANALYSIS

HEADER DATA FOR: H:ELDA

LABEL: skrip

NUMBER OF CASES: 26 NUMBER OF VARIABLES: B

o e o e o —— e o+ T o o e - - — s e e e o 2 e - o — — - —e - ———————— —— ————

Uji Multikolinesritas X1 terhsdsp X2, X3, X4, X5

INDEX NAME
1 X2
2 X3
3 X4
4 X5

DEP. VAR.: X1

MEAN STD.DEV.
31.4158 23.6831
313.3192 206.5833
1.1129 .8329
114.7692 70.0180
.6277 .4765

DEPENDENT VARIABLE: X1

VAR.  REGRESSION COEFFICIENT

X2 .0145
X3 1.17423E-D4
X4 .0067
x5 L0015
CONSTANT ~-.0480
STD. ERROR OF EST. = .0254
ADJUSTED R SQUARED = .9972
R SQUARED = .9976
MULTIPLE R = .9988

STD. ERROR T(DF= 21)

412 1.295
7.53572E-05 1.558
.0148 .455
1.60648E-03 .083

ANALYSIS OF VARIANCE TABLE

SOURCE SUM OF SQUARES
REGRESSION 5.6622
RESIDUAL .0135
TOTAL 5.8757

. F. MEAN SQUARE
4 1.4155
21 6.44372E-04

25

PROB. PARTIAL r~2
.00000 .8651
.13413 .1036
.65388 .0098
.00005 .5482
F RATIO PROB.
2196.778 .000OE+00
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—————————————————————— REGRESSION ANALYSIS —---—--mmmmm—mm————m

HEADER DATA FOR: H:ELDA LABEL: skrip
NUMBER OF CASES: 286 NUMBER OF VARIABLES: 6

UJji Multi X2 terhadsp X3, X4, X5

INDEX NAME HEAN STD.DEV.
1 X3 313.3192 206.5833
2 X4 1.1123 .8329
3 X5 114 .7692 70.0180
DEP. VAR.: X2 31.4158 23.6831

DEPENDENT VARIABLE: X2

VAR.  REGRESSION COEFFICIENT STD. ERROR T(DF= 22) PROB. PARTIAL r"2

X3 .0354 .0305 1.160 .00267 .3425
X4 3.4068 2.4200 1.408 17317 - .0826
X5 .1991 .2208 .901 .00000 .B6547
CONSTANT -6.3162
STD. ERROR OF EST. = 4.3460
ADJUSTED R SQUARED = .9663
R SQUARED = .9704
MULTIPLE R = .9851

ANALYSIS OF VARIANCE TABLE

P

SOURCE SUM OF SQUARES D.F. MEAN SQUARE F RATIO PROB.
REGRESSION 13606.6987 3 4535.5662 240.134 .00OE+00
RESIDUAL 415.5279 22 18.8876

TOTAL 14022.2266 25
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—————————————————————— REGRESSION ANALYSIS

HEADER DATA FOR: H:ELDA

LABEL: skrip

NUMBER OF CASES: 26 NUMBER OF VARIABLES: 6

85

Uji Multi X3 terhadap X4, X5

INDEX NAME
1 X4
2 X5

"DEP. VAR.: X3

MEAN STD.DEV.
1.1123 .8328
114.7692 70.0190
313.3192 . 206.5833

DEPENDENT VARIABLE: X3

VAR.  REGRESSION COEFFICIENT

X4 50.3726
X5 1.1919
CONSTANT 18.9779
STD. ERROR OF EST. = 88.6200
ADJUSTED R SQUARED = .8242
R SQUARED = .8383
MULTIPLE R = .9156

STD. ERROR  T(DF= 23)
43.4563 1.159
.9169 1.408

ANALYSIS OF VARIANCE TABLE

SOURCE SUM OF SQUARES
REGRESSION 894346.9644
RESIDUAL 172569.6160
TOTAL 10669186. 5804

D.F. MEAN SQUARE
2 447173.4822
23 7503.0268

25

PROB. PARTIAL r~2

.03022 .1883
.00530 .2920
F RATIO PROB.

537599 7.972E-10


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

————————————— REGRESSION ANALYSIS

HEADER DATA FOR: H:ELDA LABEL: skrip
NUMBER OF CASES: 28 NUMBER OF VARIABLES: 6

86

Uji Mnlti X4 terhadap X5

INDEX
1

DEP. VAR.

NAME MEAN
X5 114.7692
1 X4 1.1123

DEPENDENT VARIABLE: X4

VAR. REGRESSION COEFFICIENT STD. ERROR
X5 .N104 £011 2
CONSTANT -.0863
STD. ERROR OF EST. = .4089
r SQUARED = .7708
= B780

SOURCE
REGRESSION
RESIDUAL
TOTAL

ANALYSIS OF VARIANCE TABLE

SUM OF SQUARES D.F. MEAN SQUARE
13.3885 1 13.3685
- 3.9731 24 .1655

17.3417 25

STD.DEV.
70.0180
.8329
T(DF= 24) PROB.
.928 .00000
F RATIO PROB.

80.754 3.797E-08
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Lampiran 19. Uji Heterogkedastizitas Dengan »Pengujian Rank Korelasi dari Spearman
Pada Usahatani Padi di Desa Tamanan, Musim Tanam 1998/1999.
Uji Heteroskedastisitas Terhadap X1

No. | Luas Lahan | [e;{. nilai nmtlak Rank Rank d &
2 {(X1) dari residual dari X1 | dari |e;]
1. 0.178 0.0015 5 4 1 1
2. 0.214 0.0062 6 18 -12 144
. 0.357 0.0027 10 6 4 16
4. 0.428 0.0046 13 15 -2 4
S, 0.243 0.0539 7 26 -19 361
6. 0.341 0.0090 9 22 -13 169
n 0.118 0.0134 2 24 -22 484
3. 0.108 0.0125 1 23 -22 484
9. 0.142 0.000114732 4 2 2 4
10, 0.425 0.0039 12 12 0 0
11. 0.332 0.0042 8 13.5 ~-55 30.25
. 0.128 0.0180 3 25 -22 484
13. 0.390 0.0073 11 20 -9 81
14. 0.450 0.0029 14 7.5 6.5 42.25
5 3 0.714 0.0000374825 16 | 15 225
16. 0.857 0.0042 20 13.5 6.5 42.25
17. 0.928 0.0038 21 11 10 100
18 0.655 0.0029 15 1.5 1.5 56.25
19. 0.750 0.0080 17 21 -4 16
20. 0.800 0.00097081 18 3 15 225
21 0.850 0.0031 19 10 9 81
22. 0.950 0.0020 22 3 17 289
X3 1.000 0.0053 23 16 4 49
24. 1.428 0.0066 24 19 -7 5 25
25) 1.78S 0.0055 26 17 y s 81
20. 1.750 0.0030 25 9 16 256
0 3.750
s=1- 6Xdi_ =1~ 6(3750) = 02820
NN - 1) 26 (26> - 1)

= — = 0 (1. 89 = A
t=rs N : 0,2820 (1,8989) 14399 c K PERPUSTAKARN

— i -~ .t
1 — 18 1 -0,079524 UNIVERSITAS JEMBER

Kriteriz pengambilan keputusan :
o Jikathitung > ttabel, maka terjadi heteroskedastisitas

¢ Jika thitung < t tabel, maka tidak terjadi heteroskedastisoitas

Kesimpuian .

t hitong = 14399 dan f tabel = 1,725, sehingga t hitung < ¢ tabel yaifu 1.4399 <

4 WAD L gt . e e § g e R R
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Uji Heterogkedastisitas Terhadap X2

88

No. Benih {e;{, nilai mutlak | Rank Rank d d’
(X2) dari residual | dari X2 | dari |&;]
1. 8 0.0015 5 4 1 1
g 10.7 0.0062 6 18 -12 144
3. 17.8 0.0027 10 6 4 16
A, 21.4 0.0046 13 15 3 4
5. 11.15 0.0539 7 26 -19 361
6. 15.06 0.0090 3 22 -14 169
7. 6.2 0.0134 3 24 21 441
8. 56 0.0125 2 23 21 441
9. 6.45 0.000114732 A 2 2 4
10. | 20.65 0.0039 12 12 0 0
11 16.3 0.0042 9 13.5 A5 20.25
12. 35 0.0180 1 25 -24 576
13. 19.5 0.0073 11 20 -9 81
14, 25.2 0.0029 14 7.5 6.5 42,25
15. 37.7 0.0000374825 16 1 15 225
16. 42.9 0.0042 20 13.5 6.5 42.25
17. 46 0.0038 21 11 10 100
18. 388 C0.0020 18 7.5 10.5 110.25
19. 37.5 0.0080 15 21 -6 36
20, 38.3 0.00097081 17 3 14 196
21. 42.3 0.0031 19 10 9 81
22. 48.4 0.0020 22 5 17 289
23. 52.2 0.0053 23 16 7 49
24. 69.5 0.0066 24 19 5 25
25. 86.4 0.0055 25 17 8 64
26. 87.3 0.0030 26 9 17 289
. “g 3.834
s = 1 -  6Xdi = 1- 6(3.834) = 03108
NN - 1) 26 (26 - 1)
t= s N-2 = 0,3108(4,8989) = 1,6019
T i 1 - 0,096596

Kriteria pengambilan keputusan :
e Jikathitung > ttabel, maka terjadi heteroskedastisitas
o Jikathitung < ttabel, maka tidak terjadi heteroskedastisitas

Kesimpulan ;

thitmg = 1,6019 dan  tabel = 1,725, sehingga t hitmg < ¢ tabel, yaitu 1,6019 <

-k inke. 9. 0.8. & N Ak W & - & - .- a8  Fe . _
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Uji Heteroskedastisitas Terhadap X3

89

1 - 0,021609

Kriteria pengambilan keputusan :

e Jika thitung > t tabel, maka terjadi heteroskedastisitas

e Jika thitung < ttabel, maka tidak terjadi heteroskedastisitas

Kesimpulan :

No. Pupuk {e;], nilai mutlak- | Rank Rank “d d'

L (X3) dari residual dari X3 | dari |e]

1. 84.4 0.0015 3 4 o1 1
2. 1329 0.0062 6 18 -12 144
- | 132.7 0.0027 5 6 -1 1
4. 201.3 0.0046 12 15 -3 9
5. 116.3 0.0539 4 26 -22 484
6. 283.5 0.0090 14 22 -8 64
7. 263.9 0.0134 13 24 -11 121
8. 51.9 0.0125 | 23 -22 484
9. 174.3 0.000114732 9 2 7 49
10. 188.7 0.0039 11 12 -1 1

L § 1513 0.0042 7 135 -6.5 4225
12. 583 0.0180 2 25 -23 529
13. 185 0.0073 10 20 -10 100
14. 153.2 0.0029 8 7.5 0.5 0.25
15. 3R80.2 0.0000374825 17 1 16 256
16. 426.1 0.0042 19 13.5 o & 30.25
17. 4442 0.0038 ¥, | 11 11 121
18. 435.7 0.0029 20 7.5 12.5 156.25
19. 436.5 0.0080 21 21 0 0
20. 421.8 0.00097081 18 3 15 225
21 3326 0.0031 15 10 ° 5 25
22, 367.3 0.0020 16 5 11 121
23. 55285 0.0053 23 16 7 49
24, 703.5 0.0066 25 19 6 36
25. 821.9 0.0055 26 17 9 81
26. 645.9 0.0030 24 9 B 225

"0 3.355
s =1 - 6ZXLdi = 1- 6(335) = 0147
NN -1) 26 (26* - 1)
t=1m N-2 = 0,147 (48989) = 0,736
1 -1

thihmg = 0,736 dan t tabel = 1,725, sehingga t hitmg < ft tabel, yaitu 0,736 <

R L ELNPRE, TR L U, IR TRORNL.Rn S T TR, [T, g O D
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Uji Heteroskedastisitas Terhadap X4

30

No. { Obat-obatan ]eil, nilat mutlak Rank Rank d. &
(X9 dari residual dari X4 | dari |el
1 0.64 0.0015 12 4 8 64
2. 0.52 0.0062 7 1 -11 121
3 0.63 0.00270 11 6 5 25
A, 0.57 0.0046 9 15 -6 36
5. 0.66 0.0539 14 26 53 144
6. 0.51 0.0090 6 22 -16 256
; | 0.60 0.0134 10 24 -14 196
8. 0.41 0.0125 4 23 -19 361
9. 0.65 0.000114732 13 2 11 121
10. 0.35 0.0039 3 12 -9 81
11. 0.46 0.0042 5 13.5 8.5 7225
12. 0.20 0.0180 1 25 -24 576
13. 0.55 0.0073 8 20 -12 144
14, 0.33 0.0029 2 1.5 -5.5 30.25
15. 1.10 0.0000374825 17 1 16 256
16. 0.90 0.0042 15 13.5 1.5 2.25
17. 1.09 0.0038 16 11 5 25
18. 1.72 0.0029 21.5 1.5 14 196
19. 1.72 0.0080 21.5 21 0.5 0.25
20, 1.52 0.00097081 19 3 16 256
21. 1.59 0.0031 20 10 10 100
22. 2.40 0.0020 23 5 18 324
23. 1.20 0.0053 18 16 2 4
2. 2.69 0.0066 24 19 5 25
25. 2.90 0.0055 25 17 8 64
26. 2.93 0.0030 26 9 17 289
-0 3.769
s = 1 — 6Zdi = 1 - 6(3.769) = 0,2885
NN’ - 1) 26 (26° - 1)
t = N-2 = 0,2885(18989) = 14761
1 - 0,08323

Kriteria pengambilan keputusan :
e Jikat hitung > ttabel, maka ‘terjndi heteroskedastisitas
e Jikathitung < ttabel, maka tidak terjadi heteroskedastisitas

Kesimpulan ;

thitung = 14761 dan t tabel — 1,725, sehingga t hitng < f tabel, yaitu 1,4761 <

a Al - . % 42°*°%2 9% a2 % 9080 2. .. .8 4 . . _a° 6,
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Uji Heteroskedastisitas Terhadap X5
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No. | TenagaKerja | |e; |, nilai mutlak Rank Rank d &
{(X5) dari residual dari X5 | dari |e;) |
1. 72 0.0015 6 4 : 4
2. 42 0.0062 4 18 -14 196
3 82.2 0.0027 11 6 5 25
4. 84.4 0.0046 13 15 -2 4
5. 58.2 0.0539 5 26 -21 441
6. 84.6 0.00%0. 14 22 -8 64
% 23 0.0134 1 24 -23 529
8. 32 0.0125 3 23 -20 400
" 29.2 0.000114732 2 2 0 0
10. 82 0.0039 10 12 -2 4
11 824 0.0042 12 13.5 -1.5 2.25
12. 75 0.0180 7 25 -18 324
% 3.2 0.0073 8 20 -12 144
14. 76 0.0029 9 7.5 1.5 2.25
15. 124.6 0.0000374825 17 1 16 256
16. 154 0.0042 18.5 13.5 5 25
17. 157 0.0038 20 11 9 81
18. 854 0.0029 16 7.5 8.5 72.25
19. 85.2 0.0080 15 21 -6 36
20. 154 0.00097081 18.5 3 15.5 240.25
L. A62.4 0.0031 21 10 11 121
22. 174 0.0020 23 5 18 324
23. 173 0.0053 22 16 6 36
. 236 0.0066 24 19 5 25
2. 271 0.0035 25 17 8 64
26. 275 0.0030 26 9 17 289
"0 3.709
s = 1 - 66X di = 1 - 6(3.709) = 0,2680
N(N? - 1) 26(26" 1)
t = 8 N -2 =0,2680(4,8989) = 1,363
1 - d 1 - 0,071824

Kriteria pengambilan keputusan :

o Jikathitung > ttabel, maka terjadi heteroskedastisitas

Jikat hiting < t tabel, maka tidak terjadi heteroskedastisitas

Kesimpulan :
thitmg = 1,363 dan t tabel = 1,725, sehingga t hitung < t fabel, yaitu 1,363 < 1,725

P, TR G DI (SR R T Tesny CRPIRIER TS, SR, o ey
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Lampiran 20. Uji Antokorelagi Inpnt-Output Usahatani Padi di Desa Tamanan, Musim
Tanam 1998/1929.

Nilai Dirhin Wateon adalah eehecar 19773 sedang dalam tabel Durbin

Watson, dL (batas bawah) = 0,98, dan nilar dU (batas atas) = 1,88 pada tingkat a =

5%.

Nriteria pengambilan kepiidiisan .

1. Tolak Ho, bila d < dl. atan d > 4 — di, (terjadi autokorelasi positif maupun
negalif).

2. Tolak Ho, bilad > dL atau d < 4 — dU ( tidak terjadi autokorelasi baik positif
manpun negatif). |

3. Tidak dapst disimpulkan, biladl. < d = dUatsud dU <4 dL.

Kesimpulan :

Nilai Durbin Watson terletak di daerah hasgil nji Durbin Watson menunjukkan
nilat d pinyg > dyayaitn 19773 > di. = 0,98 dan dU = 1,88 dengan derajat signifikan
95 %. Pada tingkal signilikan 5 % nElai d kritis untuk 26 obseivasi dan 5 variabel
bebas adalah dL = 0,98 dan dU =1 88 Farena nilai d 1, = 1,9773 > dL dan dU,
maka kita dapat menentukan bahwa dalam model regresi tersebui tidak terjadi
autokorelasi baik positif maupun nogatif antar kesalahan pengganggu atau residual,
karena nilai d kritis intuk 26 observasi dan 2 variabel bebas tersebnt terletak pada

daerah C.
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3. Apabila cewa tanalvbagd hasil) bioya vang dikelnarkan -
A Sews tannli vang dinsalimkan pec mosin tanam v (Rp)

b, Bagi hasil

(1) Bagean prodakss nnfuk pemilik iana < 22 R
{2) Wilai kotor nntek pemilikan tanah s (R
(2} Biava vong dibelnarkan pemibl tanah nntuk
savana produkst petiani e (RP)
{1) Nilai bersih: No. 3b.(2) Mo, 31(3) o (Rp)
A4 n Pelaksanaan popen

Dilakukan sevara gotone rovens -1

Dilabkan cendin £

Ditalukan borah hat s -3

Ditakuban gendiri dan bush havian -1

Rawon -3

b. Apabila basvon, bagian yvang dipereleh pemanen - ... . bagian
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